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BAB I PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 

33 ayat (3) menyatakan bahwa bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di 

dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. Pemerintah mewujudkan peraturan tersebut melalui Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasioanl (Kementerian ATR/BPN). Tanah adalah salah 

satu sumber kekayaan alam yang merupakan kebutuhan hidup manusia yang paling 

mendasar. Semua kegiatan yang dilakukan manusia selalu bekaitan dengan tanah, 

sehingga tanah memiliki kedudukan yang sangat penting bagi manusia. 

Tanah merupakan hal penting dalam kehidupan manusia, sehingga tidak jarang 

tanah menjadi objek yang paling mudah terkena sengketa. Sengketa tersebut dapat 

terjadi antar individu, individu dengan badan hukum, maupun sengketa yang 

melibatkan pemerintah. Oleh karena itu peraturan hukum terkait penguasaan atau 

pemberian hak atas tanah harus dimaksimalkan untuk memberikan perlindungan 

terhadap hak atas tanah. Permasalahan pertanahan ini memerlukan perhatian dan 

penanganan khusus dari berbagai pihak. Selain itu melihat betapa pentingnya tanah 

maka diperlukan jaminan kepastian hak-hak atas tanah untuk menjamin hak-hak yang 

melekat pada tanah. 

Inventarisasi tanah-tanah di Indonesia sudah dilakukan sejak berlakunya 

Undang-Undang Pokok Agraria atau Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang 

Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria. Peraturan tersebut digunakan sebagai acuan 

dalam pengaturan segala aktifitas penggunaan tanah di Indonesia. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari terjadinya perselisihan antar pihak yang membutuhkan tanah. 

Proses dan produk pertanahan di Kementerian ATR/BPN pada awalnya masih 

berbentuk analog. Seiring dengan berkembangnya teknologi yang semakin pesat dan 

semakin banyaknya permohonan pendaftaran tanah di seluruh Indonesia maka kegiatan 

pertanahan mulai beralih dari analog menjadi digital. 

Batas bidang tanah memiliki fungsi yang sangat penting untuk menunjukkan 

batas-batas kepemilikan bidang tanah. Bidang tanah seharusnya tidak saling tumpang 

tindih satu sama lain. Namun tak jarang terdapat bidang tanah yang masih tumpang 
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tindih dengan bidang tanah yang lain. Jumlah bidang tanah yang terindikasi tumpang 

tindih di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada Tabel I.1 berikut. 

Tabel I. 1. Jumlah bidang tanah tumpang tindih di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang 

(Sumber: rekapitulasi bidang tanah tumpang tindih Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang) 

 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa masih ada data bidang tanah tumpang tindih yang 

ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang sebanyak 4870 bidang tanah. Sebanyak 

2229 bidang tanah sudah diselesaikan dan sebanyak 2641 belum diselesaikan. Jumlah 

tersebut tentu saja tidak dapat dikatakan sedikit. 

Permasalahan bidang tumpang tindih di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang sudah menjadi isu yang sering terjadi. Bidang tumpang tindih dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya yaitu pemeliharaan tanda batas yang 

tidak benar. Pemegang kuasa atas tanah biasanya lupa atas keberadaan patok tanda 

batas yang mereka miliki sendiri. Selain itu tumpang tindih bidang tanah dapat 

disebabkan perbedaan cara pengukuran dan ketelitian alat yang digunakan atau 

perbedaan waktu pengukuran yang terlalu lama. Seperti yang kita ketahui dalam 

kegiatan pengukuran pasti selalu mengandung kesalahan hal ini memungkinkan 

terjadinya anomali bidang tanah. Sistem referensi yang digunakan sebagai acuan dalam 

kegiatan pengukuran pada saat ini sudah mengalami perubahan sehingga hal tersebut 

dapat menyebabkan perbedaan hasil plotting bidang tanah hasil pengukuran saat ini dan 

hasil pengukuran terdahulu. 

Permasalahan bidang tanah yang tumpang tindih ini harus segera diselesaikan. 

Jika permasalahan ini tidak segera diselesaiakn maka akan berdampak bagi petugas 

pemetaan karena tidak bisa dengan segera menyelesaikan pekerjaannya sehingga akan 

menjadi tunggakan dan akan terus menumpuk. Selain itu juga berdampak pada 

masyarakat yang permohonannya tidak kunjung diselesaikan sehingga produk yang 

mungkin menjadi syarat suatu kegiatan tidak terpenuhi dan masyarakat t idak bisa 

segera melanjutkan kegiatan yang sedang berjalan seperti untuk jual beli, permohonan 
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hutang, penggabungan bidang tanah atau pemecahan bidang tanah. Sehingga 

penanganan permohonan masyarakat menjadi semakin lama. 

Adanya permasalahan bidang tanah tumpang tindih ini menandakan belum 

diterapkannya Asas Penyelenggaraan Kebijakan dan Manajemen ASN, berdasarkan 

Undang-Undang No 5 tahun 2014 pasal 2 mengenai profesionalitas, akuntabilitas 

efektif dan efisien. Ketika melakukan plotting dan menemukan bidang disebelahnya 

tumpang tindih, seharusnya diperbaiki secara keseluruhan tidak hanya pada bidang 

yang akan di plotting. Belum diterapkannya kemampuan individu dalam menyadari, 

menyesuaikan dan mengembangkan tata kelola etika digital (digital ethics) dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga ketika menemukan kesalahan plotting tidak segera 

diperbaiki. Hal tersebut juga belum diterapkannya sikap sadar berbangsa dan bernegara 

karena petugas belum bertanggung jawab terhadap pekerjaannya dan belum 

mengutamakan kepentingan masyarakat dan negara. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka penulis mengambil judul “Optimalisasi Proses Pemetaan Bidang Tanah 

dengan Identifikasi Permasalahan Bidang Tumpah Tindih di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pemalang” untuk menyelesaikan 150 bidang tanah tumpang tindih selama 

masa habituasi. 

 

B. TUJUAN ORGANISASI 

1. Visi Kementerian 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

menetapkan Visi dan Misi seperti yang ada pada Peraturan Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional Tahun 2020-2024 untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden 

yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). 

Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama lima 

tahun ke depan adalah : “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya : “Indonesia Maju yang Berdaulat, 

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” Visi ini secara 

langsung sangat relevan dengan 7 Agenda RPJMN 2020-2024 seperti agenda: 

“Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas” yang 
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akan dioperasionalisasikan melalui penataan ruang serta pengelolaan dan pelayanan 

pertanahan. Agenda “Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi dan 

Pelayanan Dasar” sangat bergantung pada kualitas dan reliabilitas administrasi 

pertanahan dan tata ruang. 

 

2. Misi Kementerian 

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 Misi dengan uraian 

sebagai berikut : 

1) Misi Pertama 

Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan. dioperasionalisasikan 

dengan berorientasi terhadap pembangunan yang berkelanjutan yang 

mencakup aspek-aspek: (1) aspek ekonomi: dengan penyelenggaraan 

penataan ruang dan pertanahan yang produktif; (2) aspek lingkungan: 

yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang 

berkelanjutan; dan (3) aspek sosial: yaitu penyelenggaraan penataan 

ruang dan pertanahan yang berkeadilan. 

2) Misi kedua 

Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. agar mampu bersaing dengan negara lain dalam 

lingkup regional maupun global, serta mendorong terwujudnya 

masyarakat yang semakin sejahtera dan maju. 

 

3. Tujuan dan Sasaran Kementerian 

Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan target yang 

spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan Sasaran menjadi penting 

untuk dirumuskan dengan memperhatikan berbagai aspek secara komprehensif. 

Penjabaran Tujuan ke dalam Sasaran Strategis disusun dengan memperhatikan 

Paradigma Manajemen Ruang dan Pertanahan (Land Management Paradigm). 

Dilandasi prinsip-prinsip tersebut, Misi Pertama yaitu: “Menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai Tujuan, yaitu : 

1) Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat 
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2) Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan 

Hidup yang Berkelanjutan Sedangkan Misi Kedua yaitu: 

“Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai Tujuan : 

3) Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas 

dan Berdaya Saing 

Dalam kaitan nya dengan penyelesaian permasalahan bidang tumpang tindih dalam 

rangka optimalisasi proses pemetaan di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

selaras dengan tujuan organisasi yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. TUGAS DAN FUNGSI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan 

Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional tugas dan fungsi analis survei, pengukuran, dan pemetaan adalah 

sebagai berikut. 

1. Ikhtisar Jabatan: 

Menelaah dan menganalisis bahan Pemalangi mutu survei pengukuran dan 

pemetaan. 

2. Uraian Tugas: 

a. Menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran dan 

pemetaan; 

Penyediaan Infrastruktur Informasi Kadastral 

Percepatan penyediaan Peta Bidang Tanah Kadastral secara 

lengkap di seluruh Indonesia sampai dengan Tahun 2025 

Percepatan peningkatan kualitas data, baik aspek geometrik 

maupun kelengkapan tema (atribut) serta informasi 

Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat Tujuan 

Aspek 

Kebijakan 

Strategi 
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b. Menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran; 

c. Melaksanakan pengukuran di lapangan; 

d. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran; 

e. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan; 

f. Laporan kegiatan survei, pengukuran dan pemetaan; dan 

g. Konsep naskah kedinasan tentang survei, pengukuran dan pemetaan. 

3. Hasil Kerja: 

a. Konsep usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran dan 

pemetaan; 

b. Konsep rencana dan jadwal pengukura; 

c. Konsep Surat Ukur; 

d. Konsep Gambar Ukur; 

e. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan; 

f. Menyusun bahan pelaporan kegiatan survei, pengukuran dan pemetaan; dan 

g. Menyusun konsep naskah kedinasan tentang survei, pengukuran dan pemetaan. 

4. Tanggung Jawab: 

a. Kebenaran atas usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan langsung; 

b. Kelengkapan bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran 

dan pemetaan; 

c. Kelengkapan bahan rencana dan jadwal pengukuran. 

d. Kelengkapan bahan Surat Ukur; 

e. Kelengkapan bahan Gambar Ukur; 

f. Kelengkapan bahan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan; 

g. Kelengkapan bahan pelaporan kegiatan survei, pengukuran dan pemetaan; dan 

h. Kelengkapan konsep naskah kedinasan tentang survei, pengukuran dan 

pemetaan. 

5. Wewenang: 

a. Mengajukan usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan langsung; 

b. Meminta data dan informasi untuk penyusunan bahan usulan rencana dan 

kegiatan di bidang survei, pengukuran dan pemetaan; 

c. Meminta data dan informasi untuk bahan rencana dan jadwal pengukuran. 

d. Meminta data dan informasi untuk bahan Surat Ukur; 

e. Meminta data dan informasi untuk bahan Gambar Ukur; 
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f. Meminta data dan informasi untuk bahan kontrol kualitas terhadap hasil 

pemetaan; 

g. Meminta data dan informasi untuk bahan pelaporan kegiatan survei, 

pengukuran dan pemetaan; dan 

h. Meminta data dan informasi untuk bahan naskah kedinasan tentang survei, 

pengukuran dan pemetaan. 

 

D. STRUKTUR ORGANISASI 

Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang selaku unit kerja vertikal di bawah 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional serta Kantor Wilayah 

BPN Provinsi Jawa Tengah melaksanakan tugas dan fungsi untuk cakupan Kabupaten 

Pemalang. Kabupaten Pemalang melingkupi 14 kecamatan yang terdiri atas 11 

kelurahan dan 211 desa. Struktur organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

terdiri dari 1 sub bagian dan 5 seksi yaitu sub bagian tata usaha, seksi survei dan 

pemetaan, seksi penetapan hak dan pendaftaran, seksi penataan dan pemberdayaan, 

seksi pengadaan tanah dan pengembangan serta seksi pengendalian dan penanganan 

sengketa. Adapun struktur organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang dapat 

dilihat secara rinci pada Bagan I.1 berikut. 
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Bagan 1. 1 Struktur organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang

Kepala Kantor Pertanahan 

GUSMANTO, S.H., M.M. 

NIP. 19660218 199303 1 002 

Kepala Subbagian  

Tata Usaha 

ACHMAD DIMYATI, 

S.H.,M.M. 
NIP. 19701113 199403 1 002 

Kelompok Jabatan Fungsional 
1. Indah Widiastuti, S.H., M.M. / Analis Pengelolaan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara Pertama 
2. Diar Rudyanto, S.E., M.M. / Analis Sumber Daya Manusia Aparatur 

Pertama 
3. Siti Nurokhmah, S.H. / Analis Anggaran Pertama 

4. Sinta Ismawati / Bendahara 
5. Anastasia Aryanne Louis Ovellita Putri S. / Pengelola Informasi 

Pertanahan 

6. Rizky Gumilang Cahyo Riadi, A. Md / Verifikator Berkas Permohonan 
Hak 

Kepala Seksi Survei dan Pemetaan 

DANIEL ABDI PRASOJO, 

S.SiT.,M.H. 
NIP. 19760716 199703 1 001 

Kepala Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran 

ANDY YULIA MUSTIKA, S.SiT.,M.M. 
NIP. 19730716 199303 2 002 

Kelompok Jabatan Fungsional 
Penata Pertanahan Pertama 

1. Mahyuni, S.H., M.Kn. 
2. Fauzi Arief, A.Ptnh. 
3. Sugeng Priyanto, S.P. 
 

Analis Hukum Pertanahan 
1. Hidayah Amalia, S.H. 
2. Alif Akbar Iksanto, S.H. 
3. Agung Dwi Budhi Suwatno, S.H. 

 
Pengadministrasi Pertanahan 
1. Asparin 
2. Endah Sri Rahayu 

3. Edi Suwanto 
4. Sugiono 
 

Pengelola Keuangan 
1. Windi Hapsari, S.H. 
 
Pengadmistrasi Umum 

1. Toto Amirudin 
 

Kepala Seksi Penataan dan 

Pemberdayaan 

HARYO TAFIANTORO, S.H. 
NIP. 19650212 199303 1 004 

Kelompok Jabatan Fungsional 
Penata Pertanahan Pertama 

1. Arif Mutaqin, A.Ptnh. 
2. Dwi Sampurno Priyadi, A.Md. 
 
Analis Pertanahan 

1. Diyah Naili Fauziyah, S.T. 
2. Fatimah Putri Utami, S.T. 
 
Pengadministrasi Pertanahan 

1. Raharjo  
 

Kelompok Jabatan Fungsional 
Penata Pertanahan Pertama 

1. Bejo Kurniawan, A.Ptnh. 
2. Yusron Kautsar, S.H. 
 
Pengadministrasi Pertanahan 

1. Nurkholik  
 

 

Kepala Seksi Pengadaan Tanah 

dan Pengembangan 

MAKMURI, S.SiT. 
NIP. 19681201 198903 1 002 

Kepala Seksi  

Pengendalian dan Penanganan Sengketa 

NUR HADI, S.H., M.M. 
NIP. 19690420 198903 1 001 

Kelompok Jabatan Fungsional 
Penata Pertanahan Pertama 

1. Dian Nurhayati, S.H. 
2. Slamet Raharjo, S.H. 
 
Analis Hukum Pertanahan 

1. Hutama Rakajati, S.H. 
 

Pengadministrasi Pertanahan 
1. Singgih Nuswantoro 

 

Kelompok Jabatan Fungsional 
Penata Kadastral Pertama 

1. Saptoto Budiarjo 
2. Budy Santosa 
 
Asisten Penata Kadastral Mahir 

1. Abdul Haris Syafrudin 
 
Asisten Penata Kadastral Terampil 
1. Khoirul Henri Kusuma 

 
Analis Survei, Pengukuran dan 
Pemetaan 
1. Renika Purwanti, S.T. 

2. Trizchia Aprillita, S.T. 
 

Pengadministrasi Pertanahan 

1. Teguh Djuliarso 
2. Siti Masitoh 

 



19 
 

E. PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI 

Program kerja yang sedang berjalan di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

di Seksi Survei, Pengukuran dan Pemetaan berdasarkan Petunjuk Operasional Kerja 

(POK) Kantor Pertanagan Kabupaten Pemalang tahun 2022 antara lain :  

1. Pengukuran dan Pemetaan Kadastral Rutin di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang. 

Kegiatan layanan rutin pada Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang dapat 

kita lihat dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2022. Perjanjian Kinerja ini merupakan 

kesepakatan antara pengemban tugas (penerima amanah) dengan atasannya 

(pemberi amanah). Tujuan Perjanjian Kinerja ini adalah untuk mendorong 

komitmen penerima amanah untuk melaksanakan amanah yang diterimanya dan 

terus meningkatkan kinerjanya. Perjanjian Kinerja juga berfungsi untuk 

menciptakan tolok ukur kinerja sebagai alat untuk menilai keberhasilan/ kegagalan 

pencapaian tujuan dan sasaran. Berikut kegiatan layanan rutin Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pemalang: 

a. Penyelengaraan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya di daerah; 

b. Pengukuran dan Pemetaan Kadastral; 

c. Pengaturan Tanah Komunal, Hubungan Kelembagaan dan PPAT; 

d. Penetapan Hak dan Ruang; 

e. Pendaftaran Tanah dan Ruang; 

f. Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah; 

g. Pengaturan Penguasaan, Pemilik, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah; 

h. Pengadaan Tanah dan Pencadangan Tanah; 

i. Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan; 

j. Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan Pengembang Pertanahan; 

k. Pengendalian dan Pemantauan Pertanahan; 

l. Pencegahan dan Penanganan Konflik Pertanahan; 

m. Penanganan Sengketa Pertanahan; 

n. Penanganan Perkara Pertanahan;Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 2022 

2. Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 2022 

Berdasarkan Pasal 1 ayat (2) Peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 6 tahun 2018 tentang 
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Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap, yang selanjutnya disingkat PTSL adalah 

kegiatan Pendaftaran Tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara serentak 

bagi semua objek Pendaftaran Tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia dalam 

satu wilayah desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu, yang 

meliputi pengumpulan data fisik dan data yuridis mengenai satu atau beberapa 

objek Pendaftaran Tanah untuk keperluan pendaftarannya bertujuan untuk 

mewujudkan pemberian kepastian hukum dan perlindungan hukum Hak atas 

Tanah masyarakat berlandaskan asas sederhana, cepat, lancar, aman, adil, merata 

dan terbuka serta akuntabel, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran masyarakat dan ekonomi negara, serta mengurangi dan mencegah 

sengketa dan konflik pertanahan. 

3. Pengukuran dan Pemetaan Kadastral Lintas Sektor. 

Selain pengukuran rutin, di seksi survei pengukuran dan pemetaan juga  

melaksanakan pengukuran Lintas Sektor yang ada di Kabupaten Pemalang. 

Terdapat beberapa program dan kegiatan yang dilakukan di Seksi Survei dan 

Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang dalam tahun 2022 dengan referensi 

utama menggunakan Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) tahun 2022. Kegiatan 

utamanya adalah Layanan Pengukuran Bidang Tanah. Peningkatan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya kepemilikian sertipikat menyebabakan bertambahnya 

jumlah permohonan pendaftaran tanah. Kesalahan dalam proses pemetaan dan 

digitalisasi yang terjadi menyebabakan banyaknya bidang tanah yang overlap dengan 

bidang tanah yang lain. Bidang tanah yang tumpang tindih membuat bidang tidak 

dapat dilakukan proses validasi, sehingga mempengaruhi kualitas data bidang tanah. 

Penyelesaian masalah bidang tumbang tindih hingga dapat dilakukan validasi. 

Kegiatan tersebut mendukung pencapaian target percepatan penyediaan peta bidang 

tanah kadastral secara lengkap dan mendukung optimalisasi proses pemetaan di kantor 

pertanahan Kabupaten Pemalang. 
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BAB II RANCANGAN AKTUALISASI 
 

A. IDENTIFIKASI ISU 

Berdasarkan pengamatan, terdapat beberapa isu atau potensi permasalahan yang 

muncul dalam penyelenggaraan pemerintahan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang. Isu yang teridentifikasi pada Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang, yaitu: 

1. Tunggakan Pengukuran Pekerjaan Rutin di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang 

a. Deskripsi Isu   

Salah satu produk dari kementrian ATR/BPN adalah sertipikat tanah. 

Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam penerbitan sertipikat tanah adalah 

pengukuran. Pengukuran tanah merupakan proses wajib atau salah satu fokus 

dan tugas inti terutama di kantor pertanahan. Pengukuran dapat dilakukan 

dengan beberapa maksud, mulai dari pendaftaran pertama, pengukuran ulang 

suatu bidang, pengukuran karena adanya pemecahan maupun penggabungan 

dan juga berbagai maksud lainnya.  

 Pengukuran sendiri dapat dilakukan dengan beberapa metode dan alat  

yang berbeda, mulai dari menggunakan meteran, menggunakan Total Station, 

CORS RTK hingga menggunakan pemotretan udara menggunakan UAV atau 

drone. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi jalannya pengukuran 

tanah, mulai dari kesiapan berkas, adanya tetangga batas tanah yang bertindak 

sebagai penunjuk batas maupun sebagai saksi, ketersediaan alat, hingga faktor 

cuaca yang akan mempengaruhi proses dalam melakukan pengukuran tanah. 

 Tunggakan pengukuran merupakan salah satu isu aktual yang terjadi 

hampir di seluruh kantor pertanahan yang ada di Indonesia. Salah satunya 

tunggakan pengukuran yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

yang disajikan dalam tabel II.1 berikut: 
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Tabel II. 1 Jumlah tunggakan pengukuran di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang 

(Sumber: rekapitulasi tunggakan pengukuran Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang) 

 

 Dari tabel II.1 tersebut dapat diketahui jumlah tunggakan pada petugas 

ukur per Juni 2022 adalah sebanyak 993 berkas. Terdapat beberapa penyebab 

yang dapat dilihat secara langsung, beberapa di antaranya adalah masih adanya 

permasalahan pada bidang tanah yang akan diukur. Pengukuran bidang tanah 

tidak dapat dilakukan secara asal namun harus dipastikan terlebih dahulu agar 

tidak terjadi masalah yang lebih serius di kemudian hari, sehingga 

permasalahan ini dapat menyebabkan adanya tuggakan pengukuran. Selain itu 

tunggakan dapat juga disebabkan karena bidang tanah yang berada di 

sekeliling bidang tanah yang akan diukur sudah bersertipikat sehingga perlu 

dipastikan lagi batas-batas bidangnya agar tidak terjadi tumpang tindih atau 

overlap pada saat proses pemetaan. Pemilik tanah yang tidak berada di lokasi 

juga dapat menyebabkan tunggakan. Seperti yang kita ketahui, pemasangan 

dan pengukuran bidang tanah harus melibatkan pemilik bidang tanah yang 

bersebelahan (kontradiktur delimitasi).  

 



23 
 

b. Dampak dan Pihak yang Terlibat  

Dampak dari tunggakan pengukuran ini jika tidak segera diselesaikan adalah 

1. Menambah pekerjaan pada pegawai pengukuran sehingga akan menurunkan 

kondisi badan karena tidak kunjung selesai. 

2. Kepercayaan masyarakat yang berkurang karena permohonan yang tidak 

kunjung diselesaikan.  

3. Kepentingan masyarakat tidak kunjung diselesaikan sehingga produk yang 

mungkin menjadi syarat suatu kegiatan tidak terpenuhi dan masyarakat  

tidak bisa segera melanjutkan kegiatan yang sedang berjalan seperti untuk 

jual beli, permohonan hutang, penggabungan bidang tanah atau pemecahan 

bidang tanah. 

 

c. Keterkaitan dengan Agenda 3 

Keterkaitan isu tunggakan pengukuran dengan substansi mata pelatihan 

agenda 3 yaitu Manajemen ASN dan Smart ASN adalah tentang melaksanakan 

tugas dengan cermat dan disiplin, karena tunggakan akan mengakibatkan waktu 

pengerjaan menjadi molor dan mengurangi kualitas pelayanan. Selain itu belum 

diterapkannya kode etik dan perilaku ASN menurut Undang-Undang Nomor 5 

tahun 2015 pasal 5 ayat 2 yaitu melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab dan berintegritas tinggi merupakan salah satu penyebabnya. Belum 

adanya rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan membuat PNS ketika 

mendapati kesulitan dalam pelaksaan tugas kemudian menunda tugas sehingga 

menjadi tunggakan. Belum maksimalnya penggunaan teknologi alat ukur juga 

menjadi salah satu tanda belum terpenuhinya literasi digital pada Smart ASN 

yaitu cakap bermedia digital (digital skill), sehingga teknologi yang ada tidak 

dimanfaatkan secara maksimal. 

Isu tunggakan pengukuran pekerjaan rutin memiliki keterkaitan dengan 

fungsi ASN yaitu pelaksana kebijakan publik dan kode etik ASN. Pengukuran 

bidang tanah merupakan salah satu tugas yang telah tercantum dalam 

perundang-undangan, sehingga terjadinya tunggakan pengukuran mengartikan 

bahwa ASN masih belum maksimal dalam menjalankan tugasnya. Maka 

diperlukan inovasi untuk mampu memaksimalkan kegiatan pengukuran dan 

meminimalkan dampak yang mungkin diakibatkan dari adanya tunggakan 

pengukuran tersebut.  
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2. Bidang Tanah Tumpang Tindih di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang  

a. Deskripsi Isu   

Batas bidang tanah memiliki fungsi yang sangat penting untuk 

menunjukkan batas-batas kepemilikan bidang tanah. Bidang tanah seharusnya 

tidak saling tumpang tindih satu sama lain. Namun tak jarang terdapat bidang 

tanah yang masih tumpang tindih dengan bidang tanah yang lain. Jumlah bidang 

tanah yang terindikasi tumpang tindih di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang dapat dilihat pada tabel II.2 berikut. 

Tabel II. 2 Jumlah bidang tumpang tindih di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang 

(Sumber: rekapitulasi bidang tanah tumpang tindih Kantor Pertanahan 
Kabupaten Pemalang) 

 

Dari tabel 2.2 di atas dapat dilihat bahwa masih ada data bidang tanah tumpang 

tindih di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang sebanyak 4870 bidang tanah. 

Sebanyak 2229 bidang tanah sudah diselesaikan dan sebanyak 2641 belum 

diselesaikan. Jumlah tersebut tentu saja tidak dapat dikatakan sedikit. 

Permasalahan bidang tumpang tindih di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang sudah menjadi isu yang sering terjadi. Bidang tumpang tindih dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya yaitu pemeliharaan tanda batas 

yang tidak benar. Pemegang kuasa atas tanah biasanya lupa atas keberadaan 

patok tanda batas yang mereka miliki sendiri. Selain itu tumpang tindih bidang 

tanah dapat disebabkan perbedaan cara pengukuran dan ketelitian alat yang 

digunakan atau perbedaan waktu pengukuran yang terlalu lama. Seperti yang 

kita ketahui dalam kegiatan pengukuran pasti selalu mengandung kesalahan 

hal ini memungkinkan terjadinya anomali bidang tanah. Sistem referensi yang 

digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pengukuran pada saat ini sudah 

mengalami perubahan sehingga hal tersebut dapat menyebabkan perbedaan 

hasil plotting bidang tanah hasil pengukuran saat ini dan hasil pengukuran 

terdahulu. 
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b. Dampak dan Pihak yang Terlibat 

Dampak yang dialami jika isu ini tidak segera diselesaikan pertama 

adalah dampak bagi petugas pemetaan karena tidak bisa dengan segera 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga akan menjadi tunggakan dan akan terus 

menumpuk. Selain itu juga berdampak pada masyarakat yang permohonannya 

tidak kunjung diselesaikan sehingga produk yang mungkin menjadi syarat suatu 

kegiatan tidak terpenuhi dan masyarakat tidak bisa segera melanjutkan kegiatan 

yang sedang berjalan seperti untuk jual beli, permohonan hutang, 

penggabungan bidang tanah atau pemecahan bidang tanah. Sehingga 

penanganan permohonan masyarakat menjadi semakin lama.  

c.  Keterkaitan dengan Agenda 3 

Keterkaitan permasalahan bidang tumpang tindih dengan substansi mata 

pelatihan agenda 3 yaitu Manajemen ASN dan Smart ASN yaitu belum 

diterapkannya Asas Penyelenggaraan Kebijakan dan Manajemen ASN, 

berdasarkan Undang-Undang No 5 tahun 2014 pasal 2 mengenai 

profesionalitas, akuntabilitas efektif dan efisien. Ketika melakukan plotting dan 

menemukan bidang disebelahnya tumpang tindih, seharusnya diperbaiki secara 

keseluruhan tidak hanya pada bidang yang akan di plotting. Belum 

diterapkannya kemampuan individu dalam menyadari, menyesuaikan dan 

mengembangkan tata kelola etika digital (digital ethics) dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga ketika menemukan kesalahan plotting tidak segera 

diperbaiki.  

 

3. Residu K4 di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

a. Deskripsi Isu      

Salah satu pekerjaan yang ada di Seksi Survei Pemetaan adalah 

pengerjaan K4, K4 sendiri sangat diperhitungkan dalam kegiatan PTSL atau 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap. K4 digunakan untuk pendataan bidang-

bidang tanah yang sudah memiliki sertifikat Hak Milik, agar tidak terjadi 

pendaftaran tanah untuk tanah yang sudah terdaftar. K4 ini memiliki 3 kualitas 

yaitu KW 4, KW 5, dan KW 6. KW 3 memiliki kualitas dan kelengkapan paling 

baik, sedangkan KW 6 merupakan kualitas dan kelengkapan terendah.  
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 Isu K4 ini banyak terjadi hampir diseluruh kantor pertanahan diseluruh 

Indonesia. Faktor penyebabnya banyak mulai dari dokumen yang tidak lengkap 

atau terlalu tua, tidak adanya rekapitulasi dan pengarsipan yang tidak bagus, 

kurang nya wawasan perangkat desa atau bahkan warga tentang bidangan yang 

telah terdaftar sebagai hak milik. Masalah utama biasanya karena warga atau 

perangkat tidak bisa menunjukan lokasi bidang yang sudah disertifikat, padahal 

dari datanya sudah ada luasan, pemilik hingga tetangga batas, hal ini terjadi 

karena perangkat desa cenderung mulai beregenerasi dengan kaum muda 

sehingga kurang mengetahui tentang silsilah dari masyarakat sekitarnya. 

Jumlah residu K4 yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar II. 1 Jumlah residu K4 di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

(Sumber: Dashboard PTSL) 

Berdasarkan gambar II.1 di atas dari total target 3351 baru ada 230 bidang tanah 

yang sudah berhasil didata.  

b. Dampak dan Pihak yang Terlibat 

Dampak yang akan terjadi karena ada K4 tidak terselesaikan yang 

pertama bagi instansi yaitu menyebabkan anomali dalam pendaftaran karena 

bisa terjadi sertifikat ganda, selain itu akan menjadi tunggakan pekerjaan. Bagi 
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masyarakat umum dampak yang mungkin terjadi adalah adanya sertifikat ganda 

yang dapat menimbulkan konflik. 

c. Keterkaitan dengan Agenda 3 

Permasalahan residu K4 dapat terjadi karena belum diterapkannya Asas 

Penyelenggaraan Kebijakan dan Manajemen ASN, berdasarkan Undang-

Undang No 5 tahun 2014 pasal 2 mengenai akuntabilitas, efektif dan efisien. 

Keterlambatan ini disebabkan oleh kurang terstrukturnya kegiatan pendataan, 

ketersediaan peta pendaftaran, kurangnya kesadaran masyarakat, dan 

ketidaksesuaian batas administrasi sertipikat dan kondisi lapangan dan faktor 

beban kerja. Belum diterapkannya kemampuan individu dalam mengetahui, 

memahami dan menggunakan perangkat keras dan piranti lunak TIK serta 

sistem operasi digital dalam kehidupan sehari-hari (digital skill), membuat  

keterbatasan pegawai yang mampu melakukan pemetaan di GeoKKP. 

 

B. PEMILIHAN ISU 

Perumusan isu utama yang akan digunakan penulis adalah menggunakan metode 

pendekatan USG. Metode USG merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

menyusun urutan prioritas isu yang harus diselesaikan yang dinilai berdasarkan tingkat  

urgency, seriousness, dan growth. 

a) Urgency merupakan seberapa mendesak isu itu harus dibahas, dikaitkan dengan 

waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk 

memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi. Deskripsi nilai urgency dapat 

dilihat pada tabel II.3 berikut. 

Tabel II. 3 Deskripsi nilai urgency 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam 
kurun waktu 1 bulan 

4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam 
kurun waktu 3 bulan 

3 Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam 
kurun waktu 6 bulan 

2 Kurang Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam 
kurun waktu 1 tahun 
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1 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam 
kurun waktu >1 tahun 

b) Seriousness merupakan seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang timbul jika isu tersebut tidak dipecahkan. Deskripsi nilai seriousness 

dapat dilihat pada tabel II.4 berikut. 

Tabel II. 4 Deskripsi nilai seriousness 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat Serius Dampak isu akan berpengaruh 
sangat luas 

4 Serius Dampak isu akan berpengaruh 

luas 

3 Cukup Serius Dampak isu akan berpengaruh 
cukup luas 

2 Kurang Serius Dampak isu kurang berpengaruh 

secara luas 

1 Tidak Serius Dampak isu tidak akan 
berpengaruh secara luas 

c) Growth merupakan seberapa besar kemungkinan isu tersebut berkembang jika tidak 

ditangani sebagaimana mestinya. Deskripsi nilai growth dapat dilihat pada tabel II.5 

berikut. 

Tabel II. 5 Deskripsi nilai growth 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat Cepat 

Memburuk 

Memburuk dalam kurun waktu 1 

bulan 

4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 
bulan 

3 Cukup Cepat 
Memburuk 

Memburuk dalam kurun waktu 6 
bulan 

2 Kurang Cepat 

Memburuk 

Memburuk dalam kurun waktu 1 

tahun 

1 Tidak Cepat 
Memburuk 

Memburuk dalam kurun waktu 
>1 tahun 

 

Selanjutnya penilaian dilakukan dengan memberikan skor pada masing-masing 

isu berdasarkan ketiga aspek di atas dengan skala 1-5. Isu yang memiliki skor tertinggi 

akan menjadi isu prioritas yang akan diselesaikan. Adapun hasil pengujian isu adalah 

sebagai berikut. 
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Tabel II. 6 Analisis USG 

Isu Kontemporer Urgency Seriousness Growth Total 

Tunggakan Pengukuran Pekerjaan 

Rutin di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pemalang 

4 4 4 12 

Bidang Tanah Tumpang Tindih di 

Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang  

4 5 4 13 

Residu K4 di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pemalang  
3 4 4 11 

 

Berdasarkan analisis USG pada tabel II.6, isu yang memiliki skor tertinggi atau 

isu yang paling penting dibandingkan dengan dua isu lainnya adalah Bidang Tanah 

Tumpang Tindih di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang. Karena menurut 

urgensi, dampak, dan juga potensi jika tidak ditangani akan menyebabkan masalah yang 

semakin menumpuk dan juga akan merembet ke pekerjaan lainnya. 

 

C. PENENTUAN GAGASAN PEMECAH ISU 

  Untuk mengetahui penyebab permasalahan yang menjadi isu utama maka 

dilakukan analisa menggunakan metode Fishbone. Berikut analisis 4 M (Man, Method, 

Materials, Machine) yang digambarkan melalui diagram tulang ikan pada gambar II.2 

(fishbone diagram): 
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spasial bidang 

tanah 
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Perbedaan data 

spasial bidang 

tanah 

Masyarakat 

tidak paham 

Gambar II. 2  Diagram fishbone 
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dari manual ke 
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METHOD 
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dilaksanakan 
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MATERIALS 

Pemeliharaan tanda 
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dikelola dengan baik 
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Kabupaten 

Pemalang 

Kurangnya 

kemampuan 

pegawai 

Kurangnya 

kemampuan 

pegawai 
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a. Identifikasi Fishbone 

 

1. Ketidaktelitian petugas saat memproses berkas pengukuran yang masuk dapat 

menyebabkan bidang yang terplot tidak sesuai dengan lokasi sebenarnya. Hal 

tersebut dapat menyebabkan terjadinya tumpang tindih apabila muncul permohonan 

baru di lokasi yang sama. 

2. Beberapa ASN tidak melaksanakan nilai-nilai dasar ASN dalam pekerjaannya, 

dimana pegawai tersebut menyalahgunakan jabatannya untuk kepentingan diri 

sendiri. 

3. Konversi data dari manual menjadi digital bisa menyebabkan terjadinya pergeseran 

bidang sehingga lokasi bidang tanah tidak sesuai dan menyebabkan perbedaan data 

spasial bidang tanah. 

4. Teknologi pengukuran yang digunakan berbeda dimana penggunaan alat ukur akan 

mempengaruhi ketelitan hasil data ukur yang dapat menyebabkan perbedaan data 

spasial bidang tanah. 

5. Pemeliharaan tanda batas yang tidak dikelola dengan baik karena kurangnya 

pemahaman masyarakat sehigga tanda batas bisa masuk ke batas setipikat orang 

lain. 

6. Kurangnya unsur pengawasan permohonan dan penerbitan sertipikat oleh petugas 

serta pengawasan terhadap tanda batas oleh masyarakat di masa lalu menyebabkan 

banyak bidang yang tumpang tindih. 

 

b. Gagasan Penyelesaian Isu 

Berdasarkan analisis isu di atas didapatkan 3 gagasan penyelesaian isu yaitu: 

1. Sosialisasi kepada para pemegang sertifikat untuk memelihara tanda batas 

2. Pembuatan modul pemrosesan berkas pengukuran kepada petugas pemroses 

berkas  

3. Pengkategorian bidang yang tumpang tindih sesuai dengan 

permasalahannya 

Untuk menentukan penyelesaian masalah di atas, penulis menggunakan metode 

tapisan mc.namara pada tabel II.8.. Analisis tapisan ini menentukan tiga kriteria yang 

dinilai setiap alternatif gagasan yakni kontribusi, kemurahan dan kelayakan. Kriteria 

dari kontrbusi, kemurahan dan kelayakan dapat dilihat pada Tabel II.7 berkut. 
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Tabel II. 7 Kriteria analisis mc.namara 

Kontribusi Kemurahan Kelayakan 

5 : sangat kontributif 5 : sangat murah 5 : sangat layak 

4 : kontributif 4 : murah 4 : layak 

3 : cukup kontributif 3 : cukup mahal 3 : cukup layak 

2 : kurang kontributif 2 : mahal 2 : kurang layak 

1 : tidak kontributif 1 : sangat mahal 1 : tidak layak 

 

Tabel II. 8 Analisis mc.namara 

Alternatif Penyelesaian Kontribusi Biaya Layak Total 

Sosialisasi kepada para pemegang 

sertifikat untuk memelihara tanda 

batas 

2 2 2 6 

Pembuatan modul pemrosesan 

berkas pengukuran kepada petugas 

pemroses berkas 

3 3 4 10 

Pengkategorian bidang yang 

tumpang tindih sesuai dengan 

permasalahannya 

5 4 5 14 

 

Berdasarkan hasil analisis tapisan dapat disimpulkan bahwa pemecahan 

masalah dilakukan dengan pengkategorian bidang yang tumpang tindih sesuai 

dengan permasalahannya. Selama masa habituasi selama 1 bulan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Pemalang ditargetkan penyelesaian bidang tanah tumpang tindih 

sebanyak 150 bidang. 

D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

Identifikasi isu : 1. Tunggakan Pengukuran Pekerjaan Rutin di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Pemalang 

  2. Bidang Tanah Tumpang Tindih di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pemalang 
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  3. Residu K4 di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

Isu yang diangkat : Bidang Tanah Tumpang Tindih di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pemalang 

Gagasan Pemecah Isu : Pengkategorian bidang yang tumpang tindih sesuai dengan 

permasalahannya 

 

Setelah menemukan core issue maka tahap selanjutnya penulis membuat  

gagasan untuk pemecahan isu tersebut, yaitu dengan “Optimalisasi proses pemetaan 

bidang tanah dengan identifikasi permasalahan bidang tumpah tindih di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Pemalang”. Tabel II.9 berikut ini adalah kegiatan yang penulis 

rencanakan sebagai lanjutan dari gagasan pemecahan isu. 
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Tabel II. 9 Matriks rancangan aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor  mengenai 

realisasi kegiatan aktualisasi 

Notulensi 

Kegiatan dan 

Surat Tugas 

Melaksanakan 

Aktualisasi 

 

Saya akan berkoordinasi 

dengan atasan/mentor untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti sebagai sikap aktualisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya akan menyampaikan 

rancangan kegiatan gagasan 

penyelesaian isu secara 

transparan dan jelas sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan menghargai atasan 

dengan berkata sopan dan 

mendengarkan arahan dari 

atasan/mentor dengan seksama 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Pembuatan notulensi 

kegiatan dan surat 

tugas melaksanakan 

aktualisasi akan 

membantu lancarnya 

kegiatan penyelesaian 

masalah bidang tanah 

yang tumpang tindih 

sehingga akan 

mendukung 

tercapainya visi 

Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

Notulensi kegiatan hasil 

dari koordinasi bersama 

mentor mengenai konsep 

penyelesaian metode dan 

pengumpulan berkas 

sesuai dengan tujuan 

organisasi yaitu 

“Melayani” dengan 

bersikap sopan, ramah, 

cermat dan teliti serta 

peduli terhadap 

lingkungan pelayanan, 

dan “Terpercaya” yaitu 

mewujudkan cara 

berpikir, berperilaku, 

bekerja dengan integritas, 

dapat dipercaya dan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

 

 

Saya akan berusaha 

memberikan gagasan 

mengenai kegiatan 

penyelesaian isu sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

Saya akan berdiskusi untuk 

mendapatkan perspektif dan 

insight atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya akan mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku dan 

melaksanakan tugas sesuai 

perintah atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat untuk 

mendukung 

tercapainya: 

"indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong". Selain itu 

penatan ruang yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan serta 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia 

sebagai misi 

diandalkan, menjaga 

martabat serta tidak 

melakukan hal tercela. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya akan bekerja sama 

dengan atasan/mentor untuk 

kegiatan penyelesaian isu 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

Kementerian 

ATR/BPN akan 

tercapai. 

2. Mengumpulan data-data yang 

diperlukan. 

Saya akan melakukan 

pengumpulan data dengan 

cekatan sehingga mampu 

memberikan kualitas terbaik 

sebagai bentuk aktualisasi dari 

nilai Berorientasi Pelayanan. 

Saya akan melakukan 

pengumpulan data dengan 

cermat dan sebenar-benarnya 

demi kelancaran proses 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan melakukan 

pengumpulan data dengan 

menjaga kualitas mutu 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sehingga akan didapatkan 

hasil yang terbaik sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya tidak akan 

menyebarluaskan data yang 

telah saya kumpulkan untuk 

menjaga rahasia sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan memberikan 

kesempatan kepada rekan 

kerja untuk ikut berkontribusi 

dalam kegiatan pengumpulan 

data sebagai aktualisasi dari 

nilai Kolaboratif. 

3. Menentukan lokasi wilayah 

prioritas penyelesaian tumpang 

tindih 

Saya akan memilih lokasi 

wilayah prioritas dengan 

cermat sebagai aktualisasi dari 

nilai Akuntabel. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya akan memilih lokasi 

wilayah prioritas sesuai 

dengan waktu yang telah 

ditentukan sehingga selama 

masa habituasi dapat 

dilakukan secara maksimal 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya akan menerima saran dan 

masukan dari rekan kerja 

maupun atasan/mentor terkait 

lokasi wilayah prioritas 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya akan bekerja sama dan 

memberikan kesempatan 

kepada rekan kerja dalam 

proses penentuan lokasi 

wilayah prioritas sebagai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

4. Membuat tim untuk menangani 

permasalahan tumpang tindih 

Saya akan membentuk tim 

agar pekerjaan dapat 

dilakukan secara teliti, jelas, 

mudah dimengerti dan penuh 

tanggung jawab sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

Saya akan mengatakan dengan 

transparan dan jelas terkait 

pekerjaan yang akan dilakukan 

kepada tim sebagai aktualisasi 

dari nilai Akuntabel. 

Saya akan membantu tim 

untuk belajar apabila masih 

ada yang belum dipahami 

terkait pekerjaan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya akan membagun 

lingkungan kerja yang 

kondusif sehingga anggota tim 

merasa nyaman dan dapat 

mengengerjakan pekerjaan 

dengan baik sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

2 Menganalisis 

metode 

penyelesaian 

masalah 

bidang 

tumpang 

tindih 

1. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait metode 

penyelesaian masalah bidang 

tumpang tindih 

Diagram Alir Saya akan berkoordinasi 

dengan atasan/mentor untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti sebagai sikap aktualisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya akan menyampaikan 

rancangan kegiatan gagasan 

penyelesaian isu secara 

transparan dan jelas sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Pembuatan diagram 

alir akan memudahkan 

pelaksanaan kegiatan 

penyelesaian masalah 

bidang tumpang 

tindih. Dengan 

perencanaan yang 

matang maka kegiatan 

daat berjalan dengan 

baik dan tepat waktu 

sehingga akan 

Diagram alir digunakan 

untuk analisis metode 

penyelesaian masalah 

bidang tumpang tindih 

sesuai dengan tujuan 

organisasi yaitu 

“Profesional” yaitu 

bekerja cerdas, bekerja 

sama, tuntas dan 

memberikan nilai 

tambah, serta senantiasa 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya akan menghargai atasan 

dengan berkata sopan dan 

mendengarkan arahan dari 

atasan/mentor dengan seksama 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya akan berusaha 

memberikan gagasan 

mengenai kegiatan 

penyelesaian isu sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

Saya akan berdiskusi untuk 

mendapatkan perspektif dan 

insight atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya akan mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

mendukung 

tercapainya visi 

Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat untuk 

mendukung 

tercapainya: 

"indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong". Selain itu 

mengembangkan diri 

untuk peningkatan 

kompetensi dan 

pendidikan.  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku dan 

melaksanakan tugas sesuai 

perintah atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan bekerja sama 

dengan atasan/mentor untuk 

kegiatan penyelesaian isu 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

penatan ruang yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan serta 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia 

sebagai misi 

Kementerian 

ATR/BPN akan 

tercapai. 

2. Membuat metode penyelesaian 

masalah 

Saya akan menyusun metode 

penyelesaian masalah dengan 

cermat dan berintegritas tinggi 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan menganalisis 

permasalahan untuk 

menemukan metode 

penyelesaian yang sesuai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya akan membuat suatu 

metode penyelesaian sebagai 

peningkatan kualitas data 

pemetaan sebagai aktualisasi 

dari nilai Adaptif. 

Saya akan terbuka menerima 

bantuan dari rekan kerja 

maupun atasan/mentor terkait 

ide metode penyelesaian 

masalah sebagai aktualisasi 

dari nilai Kolaboratif. 

3. Menjelaskan metode 

penyelesaian masalah kepada 

staff dan tim 

Saya akan menjelaskan 

meyode penyelesaian masalah 

kepada staff dan tim dengan 

ramah dan solutif agar dapat 

terus melakukan perbaikan 

tiada henti sebagai aktualisasi 

 



44 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya akan menyampaikan 

metode penyelesaian yang 

telah saya susun dengan benar 

dan transparan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan menjelaskan 

dengan baik sehingga dapat 

membantu staff dan tim untuk 

belajar terkait metode 

penyelesaian masalah sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya akan membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif sehingga 

penyampaian saya dapat 

dengan mudah dipahami oleh 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

staff dan tim sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya akan mampu 

menjelaskan setiap langkah 

metode penyelesaian masalah 

kepada staff dan tim sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif.  

4. Membagi pekerjaan Saya akan melakukan 

pembagian pekerjaan dengan 

cermat dan transparan 

sehingga tidak ada 

kecemburuan antar anggota 

tim sebagai aktualisasi dari 

nilai Akuntabel. 

Saya akan membantu anggota 

tim yang kesulitan dalam 

memahami pembagian 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

pekerjaan sebagai aktualisasi 

dari nilai Kompeten. 

Saya akan menghargai 

pendapat anggota tim yang 

tidak setuju dengan pembagian 

pekerjaan sehingga dapat 

menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya akan melakukan 

pembagian kerja secara adil 

sebagai wujud penerapan 

pancasila sila ke-5 dan 

merupakan aktualisasi dari 

nilai Loyal. 

Saya akan bertindak proaktif 

dalam melakukan pembagian 

pekerjaan kepada anggota tim 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

Saya akan bekerja sama 

dengan anggota tim dan 

menggerakkan anggota tim 

agar pembagian pekerjaan 

dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien sebagai aktualisasi 

dari nilai Kolaboratif. 

3 Melaksanakan 

identifikasi 

permasalahan 

bidang 

tumpang 

tindih 

1. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait 

identifikasi masalah bidang 

tumpang tindih 

Spreadsheet 

Pengkategorian 

Bidang 

Overlap 

Saya akan berkoordinasi 

dengan atasan/mentor untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti sebagai sikap aktualisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya akan menyampaikan 

rancangan kegiatan gagasan 

penyelesaian isu secara 

transparan dan jelas sebagai 

Dengan adanya 

spreadsheet 

pengkategorian bidang 

overlap akan 

memudahkan dalam 

menentukan 

penyelesaian 

permasalahan bidang 

tanah tumpang tindih 

sesuai dengan 

Output spreadsheet hasil 

identifikasi permasalahan 

bidang tumpang tindih 

sesuai dengan tujuan 

organisasi yaitu 

“Profesional” yaitu 

dengan bekerja cerdas, 

bekerja sama, tuntas dan 

memberikan nilai 

tambah, serta senantiasa 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan menghargai atasan 

dengan berkata sopan dan 

mendengarkan arahan dari 

atasan/mentor dengan seksama 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya akan berusaha 

memberikan gagasan 

mengenai kegiatan 

penyelesaian isu sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

Saya akan berdiskusi untuk 

mendapatkan perspektif dan 

insight atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

kategorinya sehingga 

akan mendukung 

tercapainya visi 

Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat untuk 

mendukung 

tercapainya: 

"indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

mengembangkan diri 

untuk peningkatan 

kompetensi dan 

pendidikan. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya akan mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku dan 

melaksanakan tugas sesuai 

perintah atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan bekerja sama 

dengan atasan/mentor untuk 

kegiatan penyelesaian isu 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

royong". Selain itu 

penatan ruang yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan serta 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia 

sebagai misi 

Kementerian 

ATR/BPN akan 

tercapai. 2. Mempersiapkan data-data 

yang diperlukan 

Saya akan mempersiapkan 

data dengan cekatan sehingga 

mampu memberikan kualitas 

terbaik sebagai bentuk 

aktualisasi dari nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

Saya akan mempersiapkan 

data dengan cermat dan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sebenar-benarnya demi 

kelancaran proses sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan mempersiapkan 

data dengan menjaga kualitas 

mutu sehingga akan 

didapatkan hasil yang terbaik 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya tidak akan 

menyebarluaskan data yang 

telah saya siapkan untuk 

menjaga rahasia sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan memberikan 

kesempatan kepada rekan 

kerja untuk ikut berkontribusi 

dalam kegiatan 

mempersiapkan data sebagai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

3. Membuka dokumen persil dan 

surat ukur di GeoKKP 

Saya akan menggunakan 

dokumen persil dan surat ukur 

hanya unntuk kepentingan 

kantor sebagai aktualisasi dari 

nilai Akuntabel. 

Saya akan melakukan 

pengecekan kebenaran data 

dan riwayat bidang tanah 

dengan cermat agar tidak 

terjadi kesalahan data 

sehingga didapatkan hasil 

yang terbaik sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya tidak akan 

menyebarluaskan dokumen 

persil dan surat ukur untuk 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

menjaga rahasia sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

4. Mengoverlay bidang tumpang 

tindih dengan data bidang 

tanah di Kabupaten Pemalang 

Saya akan melakukan overlay 

bidang tumpang tindih dengan 

cekatan sehingga mampu 

memeberikan kualitas terbaik 

pada pengerjaan sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

Saya akan melakukan overlay 

dengan menggunakan laptop 

kantor secara bertanggung 

jawab, efektif, dan efisien 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan berusaha 

melakukan overlay dengan 

kinerja terbaik sehingga 

didapatkan hasil terbaik 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

5. Menganalisis bidang tumpang 

tindih 

 

Saya akan melakukan analisis 

bidang tumpang tindih dengan 

menggunakan laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan melakukan analisis 

bidang tumpang tindih sesuai 

dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan melakukan analisis 

terhadap bidang tanah yang 

tumpang tindih untuk 

meningkatkan kualitas data 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

bidang sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 

Saya akan membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

analisis bidang tanah tumpang 

tindih sebagai aktualisasi dari 

nilai Harmonis. 

6. Mengkategorikan bidang 

tumpang tindih sesuai 

permasalahannya 

Saya akan mengkategorikan 

bidang tumpang tindih dengan 

menggunakan laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan mengkategorikan 

bidang tumpang tindih sesuai 

dengan arahan dari 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan mengkategorikan 

bidang tanah yang tumpang 

tindih untuk meningkatkan 

kualitas data bidang sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya akan membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam 

mengkategorikan bidang tanah 

tumpang tindih sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

4 Reposisi 

Bidang yang 

Tumpang 

Tindih 

1. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait 

kegiatan reposisi bidang 

tumpang tindih 

Bidang yang 

sudah di 

validasi 

Saya akan berkoordinasi 

dengan atasan/mentor untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti sebagai sikap aktualisasi 

Data bidang yang 

sudah divalidasi 

diharapkan dapat 

tercapai bidah tanah 

Output reposisi bidang 

tanah yang sudah 

tervalidasi sebagai 

bentuk penyelesaian 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya akan menyampaikan 

rancangan kegiatan gagasan 

penyelesaian isu secara 

transparan dan jelas sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan menghargai atasan 

dengan berkata sopan dan 

mendengarkan arahan dari 

atasan/mentor dengan seksama 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya akan berusaha 

memberikan gagasan 

mengenai kegiatan 

penyelesaian isu sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

valid yang tidak 

tumpang tindih 

dengan bidang lainnya 

dan tidak akan 

menimbulkan konflik 

pertanahan sehingga 

akan mendukung 

tercapainya visi 

Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat untuk 

mendukung 

tumpang tindih sesuai 

dengan tujuan organisasi 

yaitu “Terpercaya” yaitu 

dengan bekerja penuh 

integritas, dapat 

dipercaya dan 

diandalkan, menjaga 

martabat serta tidak 

melakukan hal tercela. 

Patuh dan taat pada 

peraturan yang 

ditetapkan sesuai tugas 

dan tanggung jawab yang 

diberikan. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya akan berdiskusi untuk 

mendapatkan perspektif dan 

insight atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya akan mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku dan 

melaksanakan tugas sesuai 

perintah atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan bekerja sama 

dengan atasan/mentor untuk 

kegiatan penyelesaian isu 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

tercapainya: 

"indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong". Selain itu 

penatan ruang yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan serta 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia 

sebagai misi 

Kementerian 

ATR/BPN akan 

tercapai. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

2. Melakukan  rotasi dan translasi Saya akan melakukan rotasi 

dan translasi dengan 

menggunakan laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan akan melakukan 

rotasi dan translasi sesuai 

dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan melakukan rotasi 

dan translasi untuk 

meningkatkan kualitas data 

bidang sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 

Saya akan membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

kesulitan dalam melakukan 

rotasi dan translasi sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

3. Melakukan pemetaan persil 

bidang tanah 

Saya akan melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

dengan menggunakan laptop 

kantor secara bertanggung 

jawab, efektif, dan efisien 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan akan melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

sesuai dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

untuk meningkatkan kualitas 

 



60 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

data bidang sebagai aktualisasi 

dari nilai Kompeten. 

Saya akan membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

4. Melakukan validasi bidang 

tanah 

Saya akan melakukan validasi 

bidang tanah dengan 

menggunakan laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan akan melakukan 

validasi bidang tanah sesuai 

dengan arahan dari 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan melakukan validasi 

bidang tanah untuk 

meningkatkan kualitas data 

bidang sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 

Saya akan membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

validasi bidang tanah sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

5 Melakukan 

cek lapangan 

sebagai data 

pendukung 

dalam analisis 

bidang 

1. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait 

kegiatan pengecekan di 

lapangan pada bidang 

tumpang tindih 

Bidang yang 

sudah di 

validasi 

Saya akan berkoordinasi 

dengan atasan/mentor untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti sebagai sikap aktualisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Data bidang yang 

sudah divalidasi 

diharapkan dapat 

tercapai bidah tanah 

valid yang tidak 

Output bidang tanah 

yang sudah di reposisi 

dan tervalidasi hasil cek 

lapangan sebagai data 

pendukung dalam 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

tumpang 

tindih 

Saya akan menyampaikan 

rancangan kegiatan gagasan 

penyelesaian isu secara 

transparan dan jelas sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan menghargai atasan 

dengan berkata sopan dan 

mendengarkan arahan dari 

atasan/mentor dengan seksama 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya akan berusaha 

memberikan gagasan 

mengenai kegiatan 

penyelesaian isu sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

Saya akan berdiskusi untuk 

mendapatkan perspektif dan 

tumpang tindih 

dengan bidang lainnya 

dan tidak akan 

menimbulkan konflik 

pertanahan sehingga 

akan mendukung 

tercapainya visi 

Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat untuk 

mendukung 

tercapainya: 

analisis bidang tumpang 

sesuai dengan tujuan 

organisasi yaitu 

“Melayani” dengan 

bersikap sopan, ramah, 

cermat dan teliti serta 

peduli terhadap 

lingkungan pelayanan, 

“Profesional” yaitu 

dengan Bekerja sama, 

bekerja cerdas, tuntas 

dan memberikan nilai 

tambah. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

insight atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya akan mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku dan 

melaksanakan tugas sesuai 

perintah atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan bekerja sama 

dengan atasan/mentor untuk 

kegiatan penyelesaian isu 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

"indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong". Selain itu 

penatan ruang yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan serta 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia 

sebagai misi 

Kementerian 

ATR/BPN akan 

tercapai. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

2. Mengumpulkan informasi 

lokasi bidang yang tumpang 

tindih  

Saya akan mengumpulkan 

informasi lokasi bidang yang 

tumpang tindih dengan 

cekatan sehingga mampu 

memberikan kualitas terbaik 

sebagai bentuk aktualisasi dari 

nilai Berorientasi Pelayanan. 

Saya akan mengumpulkan 

informasi lokasi bidang yang 

tumpang tindih dengan cermat 

dan sebenar-benarnya demi 

kelancaran proses sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan mengumpulkan 

informasi lokasi bidang yang 

tumpang tindih dengan 

menjaga kualitas mutu 

sehingga akan didapatkan 

hasil yang terbaik sebagai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya tidak akan 

menyebarluaskan data yang 

telah saya kumpulkan untuk 

menjaga rahasia sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan memberikan 

kesempatan kepada rekan 

kerja untuk ikut berkontribusi 

dalam kegiatan 

mengumpulkan informasi 

lokasi bidang yang tumpang 

tindih sebagai aktualisasi dari 

nilai Kolaboratif. 

3. Akuisisi Data bidang yang 

tumpang tindih di lapangan 

Saya akan bersikap ramah dan 

sopan kepada masyarakat 

selama melakukan akuisisi 

data bidang tumpang tindih di 

lapangan sebagai aktualisasi 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya akan melakukan akuisisi 

bidang tanah yang tumpang 

tindih dengan menggunakan 

alat survey dari kantor dengan 

penuh tanggug jawab sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan melakukan akuisisi 

bidang tanah yang tumpang 

tindih dengan menjaga 

kualitas mutu sehingga akan 

didapatkan hasil yang terbaik 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya tidak akan 

menyebarluaskan data yang 

telah saya kumpulkan untuk 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

menjaga rahasia sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan memberikan 

kesempatan kepada rekan 

kerja untuk ikut berkontribusi 

dalam kegiatan 

mengumpulkan informasi 

lokasi bidang yang tumpang 

tindih sebagai aktualisasi dari 

nilai Kolaboratif. 

4. Mengunduh data dan mem-plot 

dari hasil pengukuran di 

lapangan 

Saya akan mengunduh data 

dan mem-plot dari hasil 

pengukuran dengan cekatan 

sehingga mampu 

memeberikan kualitas terbaik 

pada pengerjaan sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

Saya akan mengunduh data 

dan mem-plot dari hasil 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

pengukuran menggunakan alat 

survey dan laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan berusaha 

mengunduh data dan mem-

plot dari hasil pengukuran 

dengan kinerja terbaik 

sehingga didapatkan hasil 

terbaik sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 

5. Menganalisis bidang hasil cek 

lapangan 

 

Saya akan melakukan analisis 

bidang hasil cek lapangan 

dengan menggunakan laptop 

kantor secara bertanggung 

jawab, efektif, dan efisien 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya akan melakukan analisis 

bidang hasil cek lapangan 

sesuai dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan melakukan analisis 

terhadap bidang hasil cek 

lapangan untuk meningkatkan 

kualitas data bidang sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya akan membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

analisis bidang hasil cek 

lapangan sebagai aktualisasi 

dari nilai Harmonis. 

6. Melakukan Rotasi dan 

Translasi 

Saya akan melakukan rotasi 

dan translasi dengan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

menggunakan laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan akan melakukan 

rotasi dan translasi sesuai 

dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan melakukan rotasi 

dan translasi untuk 

meningkatkan kualitas data 

bidang sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 

Saya akan membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

rotasi dan translasi sebagai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

7. Melakukan pemetaan persil 

bidang tanah 

Saya akan melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

dengan menggunakan laptop 

kantor secara bertanggung 

jawab, efektif, dan efisien 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan akan melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

sesuai dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya akan melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

untuk meningkatkan kualitas 

data bidang sebagai aktualisasi 

dari nilai Kompeten. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya akan membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

8. Melakukan validasi bidang 

tanah 

Saya akan melakukan validasi 

bidang tanah dengan 

menggunakan laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan akan melakukan 

validasi bidang tanah sesuai 

dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya akan melakukan validasi 

bidang tanah untuk 

meningkatkan kualitas data 

bidang sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 

Saya akan membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

validasi bidang tanah sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

 

6 Membuat 

laporan 

Progres 

Pengerjaan 

1. Melakukan pengecekan 

spreadsheet 

Laporan 

Progres 

Pekerjaan 

Saya akan melakukan 

pengecekan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya 

sebagai bentuk aktualisasi dari 

nilai Akuntabel. 

Saya akan melakukan 

pengecekan dengan baik 

Dengan dibuatnya 

laporan progres 

pekerjaan diharapkan 

dapat dijadikan 

sebagai bahan 

evaluasi untuk 

Output berupa laporan 

progres pekerjaan sesuai 

dengan tujuan organisasi 

yaitu “Terpercaya” yaitu 

dengan bekerja penuh 

integritas, dapat 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sehingga kesalahan dapat 

dihindari sebagai bentuk 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

kegiatan selanjutnya 

sehingga akan 

mendukung 

tercapainya visi 

Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat untuk 

mendukung 

tercapainya: 

"indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian 

dipercaya dan 

diandalkan, menjaga 

martabat serta tidak 

melakukan hal tercela 

 

Patuh dan taat pada 

peraturan yang 

ditetapkan sesuai tugas 

dan tanggung jawab yang 

diberikan 

  2. Melakukan rekap progres 

pekerjaan 

 Saya akan melakukan rekap 

progress sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan menyusun rekap 

progres dengan baik sehingga 

tidak terdapat 

kesalahanpahaman sebagai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya akan melakukan rekap 

progress agar pekerjaan yang 

dilakukan dapat selalu 

dipantau sebagai bentuk 

aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

berlandaskan gotong 

royong". Selain itu 

penatan ruang yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan serta 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia 

sebagai misi 

Kementerian 

ATR/BPN akan 

tercapai. 

3. Membuat laporan progres 

pekerjaan 

Saya akan menyusun laporan 

sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya sebagai bentuk 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya akan menyusun laporan 

dengan baik sehingga tidak 

terdapat kesalahan kata-kata 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 
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Berikut table II.10 yaitu rekapitulasi habituasi BerAKHLAK pelatihan dasar, untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel II. 10 Rekap habituasi BerAKHLAK pelatihan dasar 

No Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi per 

MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

1 Berorientasi Pelayanan 2 2 3 1 4 0 12 

2 Akuntabel 4 4 6 4 8 3 29 

3 Kompeten 4 4 6 4 8 3 29 

4 Harmonis 3 3 3 4 5 0 18 

5 Loyal 2 2 5 4 7 0 20 

6 Adaptif 1 3 1 1 1 0 7 

7 Kolaboratif 4 4 2 1 3 1 15 

Jumlah MP yang akan 

diaktualisasikan per 

Kegiatan 

20 22 26 19 36 7 130 
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E. JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 

Jadwal kegiatan aktualisasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel II. 11 Jadwal kegiatan aktualisasi 

 

25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor  mengenai realisasi kegiatan 

aktualisasi

2 Pengumpulan data-data yang diperlukan.

3 Menentukan lokasi wilayah prioritas penyelesaian tumpang tindih

4 Membuat tim untuk menangani permasalahan tumpang tindih

1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait metode penyelesaian 

masalah bidang tumpang tindih

2 Membuat metode penyelesaian masalah

3 Menjelaskan metode penyelesaian masalah kepada staff dan tim

4 Pembagian pekerjaan

1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait identifikasi masalah 

bidang tumpang tindih

2 Mempersiapkan data-data yang diperlukan

3 Membuka dokumen persil dan surat ukur di GeoKKP

4 Mengoverlay bidang tumpang tindih dengan data bidang tanah di 

Kabupaten Pemalang

5 Menganalisis bidang tumpang tindih

6 Mengkategorikan bidang tumpang tindih sesuai permasalahannya

1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait kegiatan reposisi 

bidang tumpang tindih

2 Melakukan rotasi dan translasi

3 Melakukan pemetaan persil bidang tanah

4 Melakukan validasi bidang tanah

1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait kegiatan pengecekan 

di lapangan pada bidang tumpang tindih

2 Mengumpulkan informasi lokasi bidang yang tumpang tindih 

3 Akuisisi Data bidang yang tumpang tindih di lapangan

4 Mengunduh data dan mem-plot dari hasil pengukuran di lapangan

5 Menganalisis bidang hasil cek lapangan

6 Melakukan Rotasi dan Translasi

7 Melakukan pemetaan persil bidang tanah

8 Melakukan validasi bidang tanah

1 Melakukan pengecekan spreadsheet

2 Melakukan rekap progres pekerjaan

3 Membuat laporan progres pekerjaan

No Kegiatan Tahapan Kegiatan
Juli Agustus

1 Persiapan 

2 Analisis metode 

penyelesaian masalah 

bidang tumpang tindih

3 Pelaksanaan 

identifikasi 

permasalahan bidang 

tumpang tindih

4 Reposisi Bidang yang 

Tumpang Tindih

5 Melakukan cek 

lapangan sebagai data 

pendukung dalam 

analisis bidang 

tumpang tindih

6 Membuat laporan 

Progres Pengerjaan
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Keterangan: 

   : Pelaksanaan kegiatan 

   : Hari libur 
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BAB III PELAKSANAAN AKTUALISASI 
 

A. ROLE MODEL 

Terhitung mulai tanggal 25 Juli 2022 penulis telah memulai melaksanakan tugas di 

Satuan Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang. Selama melaksanakan tugas dan 

melaksanakan habituasi, penulis banyak mengamati sistem kerja, pelayanan, dan cara kerja 

ASN di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang. Penulis meneladani sifat dan sikap dari 

setiap ASN yang dapat membuat penulis menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Ada banyak 

yang dapat dijadikan teladan. Namun, penulis memilih sosok teladan (Role Model) yaitu 

Pejabat Pengawas di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang, Bapak Budy Santosa, 

S.Si.T., M.M.  

 

Gambar III.1 Role Model di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

Penulis memilih beliau karena beliau selalu menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK 

(Agenda 2) yaitu: 

1. Penerapan Nilai Beorientasi Pelayanan 

Memiliki keinginan untuk memberikan pelayanan prima demi peningkatan kepuasan 

masyarakat, dengan cara memberikan pelayanan dengan ramah, cekatan, solutif, dapat 

diandalkan dan cepat dalam penyeleseain pekerjaan. Apabila terdapat kesalahan dalam 

pekerjaan selalu dilakukan perbaikan tiada henti untuk menyempurnakan proses 

pekerjaan yang berlangsung. 

2. Penerapan Nilai Akuntabel 
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Memahami peraturan perundang-undangan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

terkait pertanahan yang menjadi dasar dalam bekerja. Disiplin dalam bekerja, baik itu 

disiplin waktu maupun disiplin dalam melaksanakan kegiatan/pekerjaan. Memiliki 

integritas tinggi dan bertanggungjawab dalam melakukan pekerjaan serta tidak 

menyalahgunakan wewenang. 

3. Penerapan Nilai Kompeten 

Memiliki keinginan untuk terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. Beliau selalu 

mempelajari hal baru guna meningkatkan kompetensi dan menjawab tantangan dari 

perkembangan zaman dan teknologi yang selalu berubah dan berkembang di bidang 

kadastral. Pak Setyo selalu melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik agar diperoleh 

hasil yang terbaik pula.  

4. Penerapan Nilai Harmonis 

Peduli terhadap seluruh staff yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

terutama staff di Seksi Survei dan Pemetaan. Menghargai seluruh staff tanpa 

membedakan latar belakang dan berupaya membangun lingkungan kerja yang 

kondusif, santai namun tetap serius. Selalu menolong orang lain apabila memiliki 

kesulitan dalam hal pekerjaan. 

5. Penerapan Nilai Loyal 

Pak Setyo merupakan orang Banjarnegara, sebagai pendatang di Pemalang. Beliau 

dapat menyesuaikan dengan lingkungan sosial sekitar dan budaya yang ada dan tetap 

mengimplementasikan tata krama budaya Jawa. Walaupun sebagai pendatang beliau 

tetap mengutamakan kepentingan bangsa dan negara dengan bekerja jauh dari rumah. 

Beliau dapat menjaga rahasia jabatan dan negara serta dapat menjaga nama baik ASN, 

pimpinan dan instansi dalam menjalankan tugas sebagai Kepala Seksi Survey dan 

Pemetaan. 

6. Penerapan Nilai Kolaboratif 

Dapat merangkul seluruh pegawai yang ada sehingga tercipta sinergi yang baik antar 

staff yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang. Menjalin komunikasi yang 

baik sehingga menunjang kinerja Seksi Survei dan Pemetaan. Selalu memotivasi para 

staff untuk selalu berpikir kritis dan tajam dalam menyelesaikan masalah. 

7. Penerapan nilai Komitmen Adaptif 

Selalu berusaha untuk terus berinovasi dan antusia dalam menggerakkan perubahan, 

contohnya inovasi digitalisasi monitoring tunggakan. Beliau mampu menyesuaikan diri 
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terhadap perubahan, selalu mengembangkan kreatifitas untuk mempercepat proses 

pekerjaan dan bertindak proaktif dalam hal pekerjaan. 

Selain penerapan nilai BerAKHLAK beliau juga selalu menerapkan sikap 

berbangsa dan bernegara yaitu cinta tanah air (Agenda 1) yang dicerminkan dengan selalu 

bertanggung jawab terhadap tugas yang dijalankan, menggunakan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, dan selalu melakukan musyawarah dalam pengambilan keputusan. Beliau 

juga selalu menerapkan Asas Penyelenggaraan Kebijakan dan Manajemen ASN (Agenda 

3), berdasarkan Undang-Undang No 5 tahun 2014 pasal 2 mengenai profesionalitas, 

akuntabilitas efektif dan efisien dengan selalu berusaha menyelesaiakan permasalahan 

yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang. Selain itu beliau juga menerapkan 

pilar-pilar literasi digital dengan selalu menggunakan teknologi untuk menunjang 

pekerjaannya. 

B. REALISASI KEGIATAN 

1. Realisasi Kegiatan 

Realisasi aktualisasi merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 

telah disusun sebagai upaya untuk memecah isu yang ada. Kegiatan ini terdiri dari 6 

kegiatan utama penyelesaian permasalahan bidang tumpang tindih dalam rangka  

optimalisasi proses pemetaan di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang. Realisasi 

kegiatan yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut 

1. Persiapan 

1.1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor mengenai realisasi kegiatan  

        aktualisasi. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan awal yang dilakukan sebelum 

melaksanakan kegiatan pembuatan aktualisasi lebih lanjut. Ide, gagasan, kritik 

dan saran yang dikeluarkan di awal oleh penulis di satuan kerja ditampung, 

dirumuskan, dan dijabarkan dalam bentuk gagasan konsep dan rencana 

kegaitan sebelum memulai proses pengerjaan. Konsultasi dengan mentor 

merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan agar penerapan aktualisasi 

berjalan dengan lancar. Konsultasi dengan mentor paada tahap kegiatan 1 dan 

2 dilakukan secara bersamaan di hari Kamis, 28 Juli 2022 dikarenakan 

kesibukan mentor. Konsultasi dengan mentor membahas realisasi kegiatan 

aktualisasi, penentuan wilayah prioritas penyelesaian aktualisasi, 

pembentukan tim dan metode yang digunakan untuk penyelesaian tumpang 
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tindih yang dapat dilihat pada Gambar III.2 dan untuk notulensi konsultasi 

dapat dilihat pada Gambar III.3 di bawah ini. 

 

Gambar III.2 Konsultasi realisasi kegiatan aktualisasi dan metode 

penyelesaian masalah 

 

Gambar III.3 Notulensi hasil konsultasi 

Kegiatan konsultasi ini dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai 

BerAKHLAK yaitu berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, 

loyal, adaptif, dan kolaboratif. Hasil dari kegiatan konsultasi ini didapatkan 

beberapa poin penting pada kegiatan pertama ini yaitu: 

a. penyelesaian bidang tumpang tindih difokuskan pada minimal 150 bidang 

tumpang tindih selama kegiatan aktualisasi ini, 

b. kegiatan penyelesaian tim dibantu oleh tim yang terdiri atas PPNPN 

(Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri), dan 
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c. lokus penyelesaian bidang tanah tumpang tindih pada kegiatan aktualisasi 

ini dilakukan di Kecamatan Warungpring yang sedang dilaksanakan 

kegiatan PTSL (Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap) sehingga petugas 

ukur yang bertugas dapat melakukan pengecekan bersamaan dengan 

kegiatan pengukuran PTSL. 

1.2 Pengumpulan data-data yang diperlukan 

Dalam proses pelaksanaan aktualisasi yaitu penyelesaian 

permasalahan data tumpang tindih diperlukan data-data yang dapat 

mendukung kegiatan. Data yang perlu dipersiapkan yaitu: 

a. Data bidang-bidang yang terindikasi tumpang tindih. Data berupa list  

bidang dalam format excel sehingga memudahkan dalam proses 

pengerjaan. Data dikumpulkan pada tanggal 25-28 Juli 2022. Dalam list  

data tersebut terdapat informasi Kecamatan Bidang, Kelurahan Bidang, 

Nomor Induk Bidang (NIB), dan Luas Bidang seperti yang terlihat pada 

Gambar III.4 di bawah ini. 
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Gambar III.4 Data bidang tanah tumpang tindih 

b. Data citra satelit diperlukan dalam analisis bidang tumpang tindih. 

Menggunakan citra satelit sebagai basemap memudahkan tim untuk 

mengidentifikasi bidang tanah baik dalam segi lokasi maupun bentuk 

bidang. Citra satelit yang dugunakan merupakan citra basemap pada 

AutoCAD di wilayah Kabupaten Pemalang seperti pada Gambar III.5 di 

bawah ini. 

 

Gambar III.5 Citra basemap AutoCAD 

c. Data scan Surat Ukur (SU) atau alas hak digunakan sebagai informasi 

untuk menentukan lokasi dan orientasi bidang tanah. Pada scan SU 

terdapat peta lama atau peta manual yaitu peta yang digambar secara 

manual pada kertas dan memiliki skala sebelum adanya proses digitalisasi.  

Data scan SU dapat dilihat pada Gambar III.6 berikut. 
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Gambar III. 6 Data scan SU 

 

I.3 Menentukan Lokasi wilayah prioritas penyelesaian tumpang tindih 

Penentuan lokasi wilayah prioritas penyelesaian tumpang tindih perlu 

di rencanakan secara matang, oleh karena itu penulis berkonsultasi dengan 

mentor dan tim untuk menentukan lokasi yang menjadi fokus utama. Dari 

hasil diskusi, dari semua wilayah di Kabupaten Pemalang dikerucutkan 

menjadi wilayah kecamatan kemudian pemilihan lokasi dilakukan pada lokasi 

yang saat ini sedang dilakukan kegiatan PTSL yaitu di Kecamatan 

Warungpring. Hal ini dilakukan untuk memudahkan kegiatan cek lapangan 

yang dapat dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan pengukuran PTSL. 

Wilayah Kecamatan Warungpring dapat dilihat pada Gambar III.7. 
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Gambar III. 7 Wilayah Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang 

I.4 Membuat tim untuk menangani masalah tumpang tindih 

Dalam pembuatan tim proses penyelesaian permasalahan bidang 

tumpang tindih dilakukan dengan diskusi dengan mentor. Dari hasil diskusi 

dipilih tim yang beranggotakan penulis yang merupakan Calon Pegawai 

Negeri Sipil dan lima orang PPNPN yang ditugaskan di Seksi Survei dan 

Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang. Anggota tim dalam 

kegiatan aktualisasi ini dapat dilihat pada Gambar III.8 dengan surat tugas 

dapat dilihat pada Gambar III.9. 

 

Gambar III. 8 Anggota tim kegiatan aktualisasi 
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Gambar III. 9 Surat tugas melaksanakan tugas 

2. Menganalisis metode penyelesaian masalah bidang tumpang tindih 

Setelah mempersiapkan data, kemudian dilakukan analisis metode 

penyelesaian permasalahan bidang tumpang tindih. Analisis dilakukan dengan 

berdiskusi dengan mentor. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-

faktor penyebab terjadinya bidang tumpang tindih. Kegiatan analisis dan 

identifikasi permasalahan bidang tumpang tindih adalah sebagai berikut 

2.1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait metode penyelesaian  

        masalah bidang tumpang tindih.  

Konsultasi pada kegiatan dua ini dilakukan untuk menentukan metode 

penyelesaian bidang tumpang tindih yang ada di Kecamatan Warungpring 

Kabupaten Pemalang. Hasil notulensi konsultasi ini dapat dilihat pada 

Gambar III.10 di bawah ini. 
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Gambar III. 10 Notulensi konsultasi pada kegiatan dua 

Konsultasi dengan mentor terkait metode penyelesaian bidang tanah yang 

tumpang tindih terdapat poin-poin penting yang perlu dilakukan yaitu: 

a. melakukan pengumpulan data bidang tanah yang tumpang tindih, 

b. dilakukan pengkategorian bidang tanah tumpang tindih terdiri atas 3 

kategori yaitu bidang tanah yang dapat dilakukan rotasi dan translasi tanpa 

mengubah bentuk dan luas, bidang tanah yang membutuhkan alas hak 

lama karena perbedaan bentuk, dan bidang tanag yang perlu dilakukan 

pengecekan lapangan, 

c. pengecekan lapangan dilakukan jika memungkinkan dan dilakukan oleh 

petugas yang melaksanakan pengukuran PTSL di Kecamatan 

Warungpring sehingga kegiatan dapat berjalan lebih efektif dan efisien, 

dan 

d. melakukan konsultasi terlebih dahulu terkait penyelesaian bidang tanah 

yang sulit kepada mentor atau atasan sehingga dapat dicari penyelesaian 

bidang tanah tumpang tindih tersebut. 
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2.2 Membuat metode penyelesaian masalah 

Hasil dari pengkategorian permasalahan bidang tanah tumpang tindih 

dapat diketahui setelah mengidentifikasi bidang tanah. Kategori yang 

didapatkan ada dua kategori yaitu bidang tumpang tindih ringan dan bidang 

tumpang tindih berat dengan penyelesaian sebagai berikut: 

a. Bidang tanah dengan tumpang tindih ringan, permasalahan bidang tanah 

tumpang tindih ini dapat diselesaikan dengan melakukan translasi dan 

rotasi, 

b. Bidang tanah tumpang tindih berat, permasalahan ini dapat diselesaikan 

dengan melakukan pengecekan pada alas hak lama yang kemudian dapat 

dilakukan digitasi ulang atau penyelesaian berdasarkan alas hak tersebut 

c. Apabila terdapat bidang tanah tumpang tindih yang tidak dapat 

diselesaikan dengan alas hak lama maka bidang tanah tersebut dilakukan 

identifikasi permasalahan kemudian dilakukan konsultasi kepada atasan 

atau mentor untuk kemudian didiskusikan bersama. Penyelesaian pada 

kategori ini bisa dilakukan survei di lapangan apabila memungkinkan. 

Kemudian dari ketiga kategori tersebut dibuat diagram alir pada 

Gambar III.11 sebagai pedoman alur bekerja tim dalam menyelesaikan 

permasalahan bidang tumpang tindih. Berdasarkan diagram alir tersebut 

kemudian dapat dilakukan analisis bidang yang tumpang tindih berdasarkan 

masing-masing permasalahannya. 
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Gambar III. 11 Diagram alir metode penyelesaian masalah 

 

Keterangan: 

 

 

 

 

= mulai/selesai 

= masukan/hasil 

= proses 

=uji 
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2.3 Menjelaskan metode penyelesaian masalah kepada staff dan tim. 

Setelah pembuatan metode penyelesaian kemudian dilakukan 

penjabaran kepada tim. Pada proses ini penulis tidak bisa mengumpulkan 

semua anggota tim dikarenakan adanya perbedaan jadwal kerja di kantor dan 

di lapangan. Menjelaskan pada tim bahwa metode penyelesaian dilakukann 

dengan 3 cara, yaitu: 

a. Reposisi dengan melakukan translasi dan rotasi terhadap bidang 

b. Pengecekan dengan alas hak lama misalnya surat ukur 

c. Melakukan pengecekan lapangan 

Penjelasan kepada anggota tim terkait metode penyelesaian dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

Gambar III. 12 Menjelaskan kepada tim terkait penyelesaian masalah bidang 

tumpang tindih 

2.4 Membagi pekerjaan. 

Jumlah bidang yang tumpang tindih pada Kecamatan Warungpring 

ada 420 bidang yang tersebar pada 3 Desa yaitu Desa Cibuyur, Desa Mereng, 

dan Desa Warungpring. Pembagian pekerjaan dilakukan kepada 6 anggota 

dengan setiap anggota menyelesaikan 70 bidang tumpang tindih. Pekerjaan 

penyelesaian overlap dilakukan dihari kerja di sela-sela pekerjaan rutin. 

Pembagian pekerjaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel III. 1 Pembagian pekerjaan 

 

3. Mengidentifikasi permasalahan bidang tumpang tindih 

Setelah dibuat metode bekerja dan pembagian tim selanjutnya dilakukan 

pelaksanaan penyelesaian bidang tumpang tindih. Dalam proses analisis bidang 

tumpang tindih terdapat beberapa kegiatan sebagai berikut 

3.1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait identifikasi masalah  

       bidang tumpang tindih. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan awal yang dilakukan sebelum 

melaksanakan kegiatan identifikasi masalah bidang tumpang tindih. Gagasan 

dan ide terkait identifikasi masalah yang dikeluarkan di awal oleh penulis di 

satuan kerja ditampung, dirumuskan, dan dijabarkan dalam bentuk metode. 

Konsultasi dengan mentor merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan agar 

penerapan aktualisasi berjalan dengan lancar. Konsultasi dengan mentor 

paada tahap kegiatan 3 dan 4 dilakukan secara bersamaan di hari Senin, 1 

Agustus 2022. Hasil konsultasi dengan mentor dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini 
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Gambar III. 13 Notulensi identifikasi masalah bidang tumpang tindih 

Melakukan konsultasi dengan mentor dan rekan kerja senior telah 

menerapkan nilai BerAKHLAK. Hasil dari konsultasi tersebut dibahas 

beberapa poin yaitu: 

a. Mengidentifikasi bidang tumpang tindih terbagi menjadi 2 yaitu ringan 

dan berat 

b. Tergolong ringan apabila bidang tanah yang tumpang tindih hanya sedikit 

dan dapat langsung dilakukan reposisi 

c. Tergolong berat apabila penyelesaian bidang tumpang tindih memelukan 

pengecekan alas hak lama yaitu surat ukur. 

d. Bidang tumpang tindih yang tidak dapat diselesaikan dengan pengecekan 

surat ukur, maka perlu dilakukan pengecekan di lapangan berdasarkan 

arahan dari mentor. 

e. Cara melakukan reposisi bidang di software AutoCAD dengan 

memperhatikan bidang-bidang di sampingnya dan juga citra satelit 

sebagai basemap. Selanjutnya di lakukan pemetaan bidang di GeoKKP 

dan di validasi. 

 

3.2 Mempersiapkan data-data yang diperlukan 

Membuka dokumen persil dan surat ukur di GeoKKP dilakukan untuk 

memastikan bahwa data spasial bidang tanah telah sesuai dengan data yang 

termuat di web KKP. Tahapan kegiatan pengumpulan data persil dan surat 

ukur dilakukan untuk mempermudah proses selanjutnya ketika membuka 

persil dan surat ukur untuk reposisi bidang. Dokumen persil dan surat ukur 

dari Geo KKP dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar III. 14 Pengumpulan data persil 

3.3 Membuka dokumen persil dan surat ukur di GeoKKP 

Dokumen persil dari GeoKKP digunakan pemeriksaan data NIB, Luas 

Bidang, No Hak serta Surat Ukur bidang tersebut. Selanjutnya yaitu membuka 

data Surat Ukur. Pengecekan data surat ukur dilakukan untuk melihat lokasi 

bidang tanah, apakah posisi bidang telah sesuai dengan posisi yang terdapat 

di surat ukur. Pemalanga dari tahapan ini adalah banyak bidang tanah yang 

surat ukur spasial nya tidak ada atau kosong, sehingga untuk beberapa bidang 

diperlukan adanya pengecekan Gambar Ukur dan Surat Ukur ke warkah atau 

buku tanah untuk memastikan posisi bidang. Gambar detil rincian dokumen 

persil dan surat ukur dari GeoKKP dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar III. 15 Detil rincian dokumen persil 

 

Gambar III. 16 Detil dokumen surat ukur 

3.4 Meng-overlay data bidang tumpang tindih dengan data bidang tanah di  

       Kabupaten Pemalang 

Dilakukan overlay bidang tumpang tindih ke data desa lengkap dan 

citra satelit di Kabupaten Pemalang. Data desa lengkap adalah peta gabungan 

dari seluruh bidang bidang yang ada di Kabupaten Pemalang. Desa Lengkap 

dijadikan sebagai pedoman atau referensi untuk memposisikan bidang dengan 

memperhatikan tetangga batas baik itu batas bidang tentangga, jalan, parit 

maupun sungai. Selain itu digunakan citra satelit resolusi tinggi sebagai 

basemap untuk melihat posisi bidang apakah telah sesuai. Gambar overlay 

bidang tumpang tindih dengan data bidang tanah serta citra satelit dapat dilhat 

pada gambar di bawah ini. 
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Gambar III. 17 Overlay bidang tumpang tindih 

3.5 Menganalisis bidang tumpang tindih 

Setelah mengidentifikasi lokasi dan posisi bidang kemudian dilakukan 

pengkategorian bidang tumpang tindih. Diidentifikasi bidang yang tergolong 

ringan dan berat. Apabila bidang yang overlap kurang dari 20% luas maka 

tergolong ringan dan jika melebihinya dikategorikan berat. Pengkategorian 

dilakukan pada semua bidang yang menjadi lokasi penyelesaian bidang 

tumpang tindih. Pengkategorian permasalahan bidang tumpang tindih dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini.  

 

Gambar III. 18 Pengkategorian bidang tumpang tindih 

3.5 Mengkatagorikan penyelesaian bidang tumpang tindih sesuai dengan  

        permasalahannya 

Dilakukan pengkategorikan penyelesaian bidang tumpang tindih 

sesuai permasalahannya. Bidang yang tergolong ringan bisa langsung di 

reposisi dan di validasi dimasukkan ke dalam ketagori reposisi yaitu bidang 

yang telah valid. Untuk bidang dengan permasalahan yang lebih berat tidak 

dapat langsung direposisi, kemudian dimasukan ke kategori lain yaitu perlu 
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dilakukan pengecekan dengan surat ukur. Apabila tidak dapat diselesaikan 

dengan surat ukur maka perlu dilakukan pengecekan di lapangan sesuai 

dengan arahan mentor. Progres pekerjaan dituliskan dalam suatu spreadsheet 

yang dapat diakses oleh tim sehingga dapat memudahkan monitoring. 

Pengaktegorian penyelesaian bidang tumpang tindih dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

Gambar III. 19 Pengkategorian penyelesaian bidang tumpang tindih 

4. Reposisi bidang yang tumpang tindih  

Reposisi bidang tumpang tindih dilakukan dengan cara translasi dan rotasi. 

Setelah dilakukan reposisi kemudian bidang dipetakan persil pada software AutoCAD 

agar posisi nya ter-update di GeoKKP kemudain dapat dilakukan proses validasi. 

4.1 Melakukan translasi dan rotasi 

Reposisi Bidang yang tumpang tindih dapat dilakukan secara langsung atau 

melalui proses pengecekan data persil dan surat ukur. Dilakukan analisis sesuai 

dengan diagram alir yang telah dibuat sebelumnya. Dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini bahwa bidang dengan NIB 03710 tumpang tindih. Kemudian dilakukan 

translasi dan rotasi apabila diperlukan. Berikut proses translasi dan rotasi dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar III. 20 Bidang tumpang tindih 
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Gambar III. 21 Bidang tumpang tindih setelah dilakukan reposisi 

Apabila bidang tumpang tindih tergolong dalam kategori berat dan perlu 

dilakuakan pengecekan pada surat ukur, maka perlu membuka dokumen surat ukur. 

4.2 Melakukan pemetaan persil bidang tanah 

Setelah dilakukan reposisi selanjutnya dilakukan proses pemetaan persil 

bidang-bidang tersebut. Pemetaan persil dilakukan agar posisi bidang yang telah 

diperbaiki secara offline dapat ter-update pada peta pendaftaran tanah di GeoKKP 

Badan Petanahan Nasional. Bidang yang telah berhasil di lakukan pemetaan dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar III. 22 Pemetaan bidang hasil reposisi 

4.3 Melakukan validasi bidang tanah 

Setelah dilakukan pemetaan persil, bidang tanah tersebut perlu dilakukan 

validasi. Kemudian bisa dilakukan proses selanjutnya diseksi pendaftaran hak. 

Proses validasi berarti bidang tersebut sudah sesuai dengan data-data digital yang 

tersimpan di Kantor Pertanahan. Bidang yang telah tervalidasi artinya proses 

penyelesaian masalah bidang tumpang tindih telah selesai dan dimasukkan dalam 
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data spreadsheet excel. Hasil validasi bidang tanah tumpang tindih dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini 

 

Gambar III. 23 Hasil validasi bidang tanah 

5. Melakukan pengecekan di lapangan sebagai data pendukung dalam analisis bidang 

tumpang tindih  

Setelah melakukan  penyelesaian bidang tumpang tindih dengan kategori ringan 

dengan cara reposisi dan kategori berat dengan melakukan pengecekan di surat ukur, 

maka selanjutnya melakukan penyelesaian tumpang tindih kategori berat yang tidak 

dapat diselesaian dengan surat ukur. Pengecekan lapangan perlu dilakukan apabila 

tumpang tindih terlalu berat dan tidak bisa diselesaikan dengan surat ukur. Dalam 

pengecekan di lapangan bidang tumpang tindih terdapat beberapa kegiatan sebagai 

berikut 

5.1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait kegiatan pengecekan di  

        lapangan pada bidang bidang tumpang tindih. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan awal yang dilakukan sebelum 

melaksanakan kegiatan pengecekan di lapangan pada bidang tumpang tindih. 

Konsultasi dengan mentor merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan agar 

mendapat arahan dalam melakukan pengecekan di lapangan. Konsultasi dengan 

mentor beserta dengan hasil notulensi, dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

 

Gambar III. 24 Notulensi cek lapangan 
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Melakukan konsultasi dengan mentor dan rekan kerja senior telah 

menerapkan nilai BerAKHLAK. Hasill dari konusltasi tersebut dibahas beberapa 

poin yaitu: 

a. Pengecekan di lapangan hanya dilakukan pada bidang yang benar-benar tidak 

dapat diselesaikan dengan surat ukur. 

b. Pengecekan di lapangan menjadi solusi terakhir, yang diutamakan penyelesain 

dengan cara reposisi dan cek surat ukur. 

c. Pengecekan lapangan bisa hanya dengan meminta keterangan pemilik bidang 

atau dengan melakukan pengukuran. 

d. Pengecekan di lapangan di bantu petugas ukur atau asisten surveyor 

kadasatral.  

e. PU dan ASK lebih memahami lokasi bidang tumpang tindih karena mengukur 

bidang tersebut untuk PTSL. 

5.2 Mengumpulkan informasi lokasi bidang yang tumpang tindih 

Beberapa bidang yang tumpang tindih tidak dapat diselesaikan hanya 

dengan melihat data persil sekitarnya dan Surat Ukur yang ada di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pemalang. Beberapa bidang yang tumpang tindih harus dilakukan 

pengecekan ke lapangan untuk mengetahui posisi pasti bidang tersebut. Data-data 

bidang yang perlu dilakukan pengecekan ke lapangan dimasukkan ke dalam 

kategori berat dalam spreadsheet excel. Data tersebut dikumpulkan terlebih dahulu 

kemudian dilakukan pengumpulan informasi mengenai bidang-bidang tersebut 

yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar III. 25 Bidang tanah yang perlu dilakukan akuisisi di lapangan 
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Berdasarkan gambar di atas dari 420 bidang tanah tumpang tindih yang ada di 

Kecamatan Warungpring terdapat 4 bidang tanah yang perlu dilakukan pengecekan 

di lapangan.  

5.3 Mengakuisisi data bidang yang tumpang tindih di lapangan 

Kegiatan akuisisi data bidang yang tumpang tindih di lapangan belum dapat 

dilaksanakan pada kegiatan aktualisasi minggu ketiga. Hal ini terjadi karena masih 

dilakukan penjadwalan. Selain itu Petugas Ukur yang bertugas mendampingi 

kegiatan pengecekan lapangan sedang tidak tersedia.  

Kegiatan pada minggu ini dilanjutkan dengan menyelesaikan bidang 

tumpang tindih yang lainnya yaitu di Kecamatan Ampelgading. Penyelesaian 

permasalahan bidang tumpang tindih dilakukan di Desa Tegalsari Timur, Desa 

Karangtalok, dan Desa Ujunggede dengan total 260 bidang tanah. Pembagian 

pekerjaan penyelesaian bidang tanah tumpang tindih dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini 

Tabel III. 2 Pembagian pekerjaan penyelesaian bidang tumpang tindih di 

Kecamatan Ampelgading 

 

Kegiatan akuisis di lapangan dilakukan dengan menggunakan metode pita 

ukur. Hal ini dilakukan karena lokasi bidang terdapat banyak obstruksi sehingga 

tidak memungkinkan dilakukan pengukuran dengan GPS RTK. Pengukuran di 

lapangan didampingi oleh Petugas Ukur yang lebih berpengalaman dalam kegiatan 

pengukuran. Selain itu juga dilakukan pendampingan oleh perangkat desa yang 

mengetahui batas-batasnya. Acuan dalam kegiatan pengukuran ini adalah patok 

batas yang sudah terpasang. Kegiatan pengukuran dan sketsa hasil pengukuran 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar III. 26 Kegiatan pengukuran di lapangan 

 

Gambar III. 27 Sketsa hasil pengukuran 

5.4 Mengunduh data dan mem-plot dari hasil pengukuran di lapangan 

Setelah dilakukan pengukuran di lapangan kemudian dilakukan plot atau 

penggambaran pada AutoCAD berdasarkan sketsa hasil pengukuran. Hasil plot di 

AutoCAD dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar III. 28 Hasil plot di AutoCAD 

5.5 Menganalisis bidang hasil cek lapangan 

Hasil ploting data ukuran lapangan kemudian dilakukan analisis bidang-

bidang yang tumpang tindih. Data-data tersebut di overlay dengan peta bidang yang 

ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang. Selanjutnya dilakukan perbaikan 

bidang tumpang tindih dengan rotasi dan translasi mengikuti hasil akuisisi data di 

lapangan. Hasil overlay dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar III. 29 Overlay bidang tanah dengan hasil akuisisi di lapangan 
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5.6 Melakukan rotasi dan translasi 

Reposisi bidang dapat dilakukan lagi pada yang masih tumpang tindih 

setelah dilakukan pengecekan lapangan. Dilakukan analisis sesuai dengan diagram 

alir yang telah dibuat sebelumnya. Hasil cek lapangan dapat langsung dilakukan 

validasi apabila sudah sesuai dengan kondisi lapangan dan tidak tumpang tindih. 

Translasi dan rotasi perlu dilakukan apabila bidang masih tumpang tindih kemudian 

dilakukan lagi proses reclean dan topology. Berikut proses translasi dan rotasi, 

reclean dan topology dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar III. 30 Hasil reposisi bidang tanah berdasarkan hasil akuisisi di lapangan 

 

Gambar III. 31 Reclean bidang tanah hasil reposisi 
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Gambar III. 32 Topologi bidang tanah hasil reposisi 

5.7 Melakukan pemetaan persil bidang tanah 

Setelah dilakukan reposisi, reclean, dan topologi selanjutnya dilakukan 

proses pemetaan persil bidang-bidang tersebut. Pemetaan persil dilakukan agar 

posisi bidang yang telah diperbaiki secara offline dapat ter-update pada peta 

pendaftaran tanah di GeoKKP Badan Petanahan Nasional. Bidang yang telah 

berhasil di lakukan pemetaan dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar III. 33 Pemetaan persil hasil reposisi bidang 

5.8 Melakukan validasi bidang tanah 

Setelah dilakukan pemetaan persil, bidang tanah tersebut perlu dilakukan 

validasi agar selanjutnya bisa dilakukan proses selanjutnya diseksi pendaftaran hak. 

Proses validasi berarti bidang tersebut sudah sesuai dengan data-data digital yang 

tersimpan di Kantor Pertanahan. Bidang yang telah tervalidasi artinya proses 

penyelesaian masalah bidang tumpang tindih telah selesai dan dimasukkan dalam 
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data spreadsheet excel. Validasi bidang tanah tumpang tindih dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

Gambar III. 34 Proses dan hasil validasi bidang hasil reposisi 

 

6. Membuat laporan progres pengerjaan 

6.1 Melakukan pengecekan spreadsheet 

Masing-masing anggota membuat daftar bidang tumpang tindih dalam 

bentuk spreadsheet di excel. Bidang yang telah selesai dikerjakan akan ditandai agar 

memudahkan dalam membedakan dengan bidang lain yang belum dikerjakan. 

Pengecekan dilakukan untuk mengetahui bidang yang telah dikerjakan sudah sesuai 
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dengan wilayah pembagian pekerjaan. selain itu digunakan untuk memonitoring 

pekerjaan penyelesaian anomali bidang tumpang tindih. Beberapa daftar yang telah 

selesai dikerjakan masing-masing tim dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar III. 35 Pengecekan spreadsheet 

6.2 Melakukan rekap progres pekerjaan 

Rekap dilakukan dengan menghitung jumlah bidang yang telah diselesaikan 

di masing-masing anggota setiap harinya. Rekap progres pengerjaan penyelesaian 

permasalahan bidang overlap dilakukan di excel. Dilakukan pelaporan setiap sore 

atau malam setelah pengerjaan analisis tiap harinya melalui grup whatsapp Seksi 

Pemetaan yang selanjutnya dilakukan penghitungan progres masng-masing 

anggota. Progres harian pengerjaan anomali bidang tumpang tindih dan jumlah 

masing-masing kategori dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel III. 3 Progres pengerjaan masing-masing anggota 
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Tabel III. 4 Jumlah bidang tumpang tindih berdasarkan kategori 
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Tabel III. 5 Pelaksaan Kegiatan Aktualisasi (Rencana Kegiatan Aktualisasi dan Realisasi Kegiatan Aktualisasi) 

Rencana Kegiatan Aktualisasi Realisasi Kegiatan Aktualisasi  

Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan Jadwal Output Kegiatan 

Tahapan 
Kegiatan Jadwal Output 

 
Keterangan 

Persiapan  Melakukan 
konsultasi 
dengan 
atasan/mentor 
mengenai 
realisasi kegiatan 
aktualisasi 

25-26 Juli 
2022 

Konsep 
penyelesaian 
data bidang 
tumpang tindih 
dan daftar data 
bidang dengan 
eviden 
notulensi 
kegiatan, data 
bidang tanah, 
lokasi terpilih, 
dan daftar 
nama tim 

Persiapan  Melakukan 
konsultasi 
dengan 
atasan/mentor 
mengenai 
realisasi kegiatan 
aktualisasi 

28 Juli 2022 Konsep penyelesaian data bidang 
tumpang tindih dan daftar data bidang 
dengan eviden notulensi kegiatan, data 
bidang tanah, lokasi terpilih, daftar nama 
tim, dan surat tugas melaksanakan 
aktualisasi 

Tercapai 
direalisasikan 
sesuai 
rancangan 

Mengumpulkan 
data-data yang 
diperlukan. 

27 Juli 2022 Mengumpulkan 
data-data yang 
diperlukan. 

27 Juli 2022 

Menentukan 
lokasi wilayah 
prioritas 
penyelesaian 
tumpang tindih 

27 -28 Juli 
2022 

Menentukan 
lokasi wilayah 
prioritas 
penyelesaian 
tumpang tindih 

28 Juli 2022 

Membuat tim 
untuk menangani 
permasalahan 
tumpang tindih 

28 Juli 2022 Membuat tim 
untuk menangani 
permasalahan 
tumpang tindih 

25 Juli 2022 

Analisis 
metode 
penyelesaian 
masalah 
bidang 
tumpang 
tindih 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
atasan/mentor 
terkait metode 
penyelesaian 
masalah bidang 
tumpang tindih 

28 Juli 2022 Metode 
penyelesaian 
tumpang tindih 
dengan eviden 
notulensi 
kegiatan, 
diagram alir, 
dan daftar 

Analisis 
metode 
penyelesaian 
masalah 
bidang 
tumpang 
tindih 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
atasan/mentor 
terkait metode 
penyelesaian 
masalah bidang 
tumpang tindih 

28 Juli 2022 Metode penyelesaian tumpang tindih 
dengan eviden notulensi kegiatan, 
diagram alir, dan daftar pembagian  

Tercapai 
direalisasikan 
sesuai 
rancangan 
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Membuat metode 
penyelesaian 
masalah 

28-29 Juli 
2022 

pembagian 
pekerjaan 

Membuat metode 
penyelesaian 
masalah 

29 Juli 2022 

Menjelaskan 
metode 
penyelesaian 
masalah kepada 
staff dan tim 

1 Agustus 
2022 

Menjelaskan 
metode 
penyelesaian 
masalah kepada 
staff dan tim 

2 Agustus 
2022 

Pembagian 
pekerjaan 

1 Agustus 
2022 

Membagi 
pekerjaan 

2 Agustus 
2022 

Pelaksanaan 
identifikasi 
permasalahan 
bidang 
tumpang 
tindih 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
atasan/mentor 
terkait 
identifikasi 
masalah bidang 
tumpang tindih 

1 Agustus 
2022 

Spreadsheet 
hasil 
identifikasi 
dengan cara 
pengkategorian 
bidang overlap 

Pelaksanaan 
identifikasi 
permasalahan 
bidang 
tumpang 
tindih 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
atasan/mentor 
terkait 
identifikasi 
masalah bidang 
tumpang tindih 

1 Agustus 
2022 

Spreadsheet hasil identifikasi dengan 
cara pengkategorian bidang overlap 

Tercapai 
direalisasikan 
sesuai 
rancangan 

Mempersiapkan 
data-data yang 
diperlukan 

1-2 Agustus 
2022 

Mempersiapkan 
data-data yang 
diperlukan 

1 Agustus 
2022 

Membuka 
dokumen persil 
dan surat ukur di 
GeoKKP 

3 Agustus 
2022 

Membuka 
dokumen persil 
dan surat ukur di 
GeoKKP 

3 Agustus 
2022 

Mengoverlay 
bidang tumpang 
tindih dengan 
data bidang tanah 
di Kabupaten 
Pemalang 

3 Agustus 
2022 

Mengoverlay 
bidang tumpang 
tindih dengan 
data bidang tanah 
di Kabupaten 
Pemalang 

3 Agustus 
2022 
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Menganalisis 
bidang tumpang 
tindih 

3 Agustus 
2022 

Menganalisis 
bidang tumpang 
tindih 

3 Agustus 
2022 

Mengkategorikan 
bidang tumpang 
tindih sesuai 
permasalahannya 

3 Agustus 
2022 

Mengkategorikan 
bidang tumpang 
tindih sesuai 
permasalahannya 

3 Agustus 
2022 

Reposisi 
Bidang yang 
Tumpang 
Tindih 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
atasan/mentor 
terkait kegiatan 
reposisi bidang 
tumpang tindih 

3 Agustus 
2022 

Bidang yang 
sudah di 
reposisi dan 
validasi 

Reposisi 
Bidang yang 
Tumpang 
Tindih 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
atasan/mentor 
terkait kegiatan 
reposisi bidang 
tumpang tindih 

1 Agustus 
2022 

Bidang yang sudah di reposisi dan 
validasi 

Tercapai 
direalisasikan 
sesuai 
rancangan 

Melakukan rotasi 
dan translasi 

4-5 Agustus 
2022 

Melakukan rotasi 
dan translasi 

4-5 Agustus 
2022 

Melakukan 
pemetaan persil 
bidang tanah 

4-5 Agustus 
2022 

Melakukan 
pemetaan persil 
bidang tanah 

5 Agustus 
2022 

Melakukan 
validasi bidang 
tanah 

4-5 Agustus 
2022 

Melakukan 
validasi bidang 
tanah 

5 Agustus 
2022 

Melakukan 
cek lapangan 
sebagai data 
pendukung 
dalam 
analisis 
bidang 
tumpang 
tindih 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
atasan/mentor 
terkait kegiatan 
pengecekan di 
lapangan pada 
bidang tumpang 
tindih 

4-5 Agustus 
2022 

Hasil cek 
lapangan 
dengan eviden 
bidang yang 
sudah di 
reposisi dan 
validasi 

Melakukan 
cek lapangan 
sebagai data 
pendukung 
dalam 
analisis 
bidang 
tumpang 
tindih 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
atasan/mentor 
terkait kegiatan 
pengecekan di 
lapangan pada 
bidang tumpang 
tindih 

1 Agustus 
2022 

Hasil cek lapangan dengan eviden 
bidang yang sudah di reposisi dan 
validasi 
  
 

 
 

Tercapai 
direalisasikan 
sesuai 
rancangan 



112 
 

Mengumpulkan 
informasi lokasi 
bidang yang 
tumpang tindih  

8 Agustus 
2022 

Mengumpulkan 
informasi lokasi 
bidang yang 
tumpang tindih  

10 Agustus 
2022 

Melakukan 
akuisisi data 
bidang yang 
tumpang tindih 
di lapangan 

9-11 
Agustus 
2022 

Melakukan 
akuisisi data 
bidang yang 
tumpang tindih 
di lapangan 

15-16 Agustus 
2022 

Mengunduh data 
dan mem-plot 
dari hasil 
pengukuran di 
lapangan 

9-11 
Agustus 
2022 

Mengunduh data 
dan mem-plot 
dari hasil 
pengukuran di 
lapangan 

15-16 Agustus 
2022 

Menganalisis 
bidang hasil cek 
lapangan 

12 Agustus 
2022 

Menganalisis 
bidang hasil cek 
lapangan 

18 Agustus 
2022 

Melakukan 
Rotasi dan 
Translasi 

15-16 
Agustus 
2022 

Melakukan 
Rotasi dan 
Translasi 

18 Agustus 
2022 

Melakukan 
pemetaan persil 
bidang tanah 

18 Agustus 
2022 

Melakukan 
pemetaan persil 
bidang tanah 

18 Agustus 
2022 

Melakukan 
validasi bidang 
tanah 

18 Agustus 
2022 

Melakukan 
validasi bidang 
tanah 

18 Agustus 
2022 

Membuat 
laporan 
Progres 

Pengerjaan 

Melakukan 
pengecekan 
spreadsheet 

18-19 
Agustus 
202s2 

Laporan 
progres 
pekerjaan 

Membuat 
laporan 
Progres 

Pengerjaan 

Melakukan 
pengecekan 
spreadsheet 

17-19 Agustus 
2022 

Laporan progres pekerjaan  Tercapai 
direalisasikan 
dengan 
melebihi 
target dari 
rancangan 

Melakukan rekap 
progres 
pekerjaan 

19-23 
Agustus 
2022 

Melakukan rekap 
progres 
pekerjaan 

17-19 Agustus 
2022 
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Membuat 
laporan progres 
pekerjaan 

19-23 
Agustus 
2022 

Membuat 
laporan progres 
pekerjaan  

17-23 Agustus 
2022 
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Tabel III. 6 Rencana Jadwal Kegiatan Aktualisasi dan Realisasi Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

Keterangan: 

    : Rencana Aktualisasi 

    : Hari libur 

    : Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Pemalang, 16 September 2022 

Menyetujui 

Mentor 

 

 

(Budy Santosa, S.Si.T., M.M.) 

NIP. 197112101994031003 

 

Peserta 

 

 

(Renika Purwanti, S.T.) 

NIP. 199608242022042002 

25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

RA

PA

RA

PA

z

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

RA

PA

1 Persiapan 

2

3 Melaksanakan 

identifikasi 

permasalahan bidang 

tumpang tindih

No Kegiatan Tahapan Kegiatan
AgustusJuli

RA/PA

4

3

2

1

Membuat tim untuk menangani permasalahan tumpang tindih

Menentukan lokasi wilayah prioritas penyelesaian tumpang tindih

Mengumpulkan data-data yang diperlukan.

Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor  mengenai realisasi kegiatan 

aktualisasi

Membagi pekerjaan

Menjelaskan metode penyelesaian masalah kepada staff dan tim

Membuat metode penyelesaian masalah

Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait metode penyelesaian 

masalah bidang tumpang tindih

Menganalisis metode 

penyelesaian masalah 

bidang tumpang tindih

4

3

2

1

4

Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait identifikasi masalah 

bidang tumpang tindih

6

5

4

3

2

1

Mengkategorikan bidang tumpang tindih sesuai permasalahannya

Menganalisis bidang tumpang tindih

Mengoverlay bidang tumpang tindih dengan data bidang tanah di 

Kabupaten Pemalang

Membuka dokumen persil dan surat ukur di GeoKKP

Mempersiapkan data-data yang diperlukan

Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait kegiatan reposisi 

bidang tumpang tindih

Reposisi bidang yang 

tumpang tindih

4

3

2

1

5

4

Melakukan validasi bidang tanah

Melakukan pemetaan persil bidang tanah

Melakukan rotasi dan translasi

3

2

15

Melakukan validasi bidang tanah

Melakukan pemetaan persil bidang tanah

Melakukan Rotasi dan Translasi

Menganalisis bidang hasil cek lapangan

Mengunduh data dan mem-plot dari hasil pengukuran di lapangan

Melakukan Akuisisi Data bidang yang tumpang tindih di lapangan

Mengumpulkan informasi lokasi bidang yang tumpang tindih 

Melakukan cek 

lapangan sebagai data 

pendukung dalam 

analisis bidang 

tumpang tindih

Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait kegiatan pengecekan 

di lapangan pada bidang tumpang tindih

8

7

6

3

2

16

Membuat laporan progres pekerjaan

Melakukan rekap progres pekerjaan

Melakukan pengecekan spreadsheetMembuat laporan 

Progres Pengerjaan
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2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

Pelaksanaan kegiatan 1 sampai 6 aktualisasi dan tercapainya seluruh target 

output yang telah dirancang sebelumnya, dilaksanakan dengan mengaktualisasikan 

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Selain itu juga kontribusi output 

kegiatan terhadap visi misi serta penguatan nilai-nilai organisasi Kementerian 

ATR/BPN. Rincian aktualisasi nilai-nilai terhadap kegiatan dapat dilihat pada Tabel 

III.: 
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Tabel III. 7 Rincian realisasi aktualisasi nilai-nilai BerAKHLAK 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor  mengenai 

realisasi kegiatan aktualisasi 

Notulensi 

Kegiatan dan 

Surat Tugas 

Melaksanakan 

Aktualisasi 

 

Saya telah berkoordinasi 

dengan atasan/mentor untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti sebagai sikap aktualisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya telah menyampaikan 

rancangan kegiatan gagasan 

penyelesaian isu secara 

transparan dan jelas sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah menghargai atasan 

dengan berkata sopan dan 

mendengarkan arahan dari 

atasan/mentor dengan seksama 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Pembuatan notulensi 

kegiatan dan surat tugas 

melaksanakan 

aktualisasi telah 

membantu lancarnya 

kegiatan penyelesaian 

masalah bidang tanah 

yang tumpang tindih 

sehingga telah 

mendukung tercapainya 

visi Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

untuk mendukung 

Notulensi kegiatan hasil 

dari koordinasi bersama 

mentor mengenai konsep 

penyelesaian metode dan 

pengumpulan berkas sesuai 

dengan tujuan organisasi 

yaitu “Melayani” dengan 

bersikap sopan, ramah, 

cermat dan teliti serta 

peduli terhadap lingkungan 

pelayanan, “Profesional” 

yaitu bekerja cerdas, 

bekerja sama, tuntas dan 

memberikan nilai tambah, 

serta senantiasa 

mengembangkan diri untuk 

peningkatan kompetensi 

dan pendidikan, dan 

“Terpercaya” yaitu 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

 Saya telah berusaha 

memberikan gagasan 

mengenai kegiatan 

penyelesaian isu sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

Saya telah berdiskusi untuk 

mendapatkan perspektif dan 

insight atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya telah mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku dan 

melaksanakan tugas sesuai 

perintah atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

tercapainya: "indonesia 

maju yang berdaulat, 

mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong". Selain itu 

penatan ruang yang 

produktif, berkelanjutan, 

dan berkeadilan serta 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang yang 

berstandar dunia sebagai 

misi Kementerian 

ATR/BPN telah 

tercapai. 

mewujudkan cara berpikir, 

berperilaku, bekerja dengan 

integritas, dapat dipercaya 

dan diandalkan, menjaga 

martabat serta tidak 

melakukan hal tercela. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah bekerja sama 

dengan atasan/mentor untuk 

kegiatan penyelesaian isu 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

2. Mengumpulan data-data yang 

diperlukan. 

Saya telah melakukan 

pengumpulan data dengan 

cekatan sehingga mampu 

memberikan kualitas terbaik 

sebagai bentuk aktualisasi dari 

nilai Berorientasi Pelayanan. 

Saya telah melakukan 

pengumpulan data dengan 

cermat dan sebenar-benarnya 

demi kelancaran proses 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah melakukan 

pengumpulan data dengan 

menjaga kualitas mutu 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sehingga telah didapatkan 

hasil yang terbaik sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya tidak telah 

menyebarluaskan data yang 

telah saya kumpulkan untuk 

menjaga rahasia sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah memberikan 

kesempatan kepada rekan 

kerja untuk ikut berkontribusi 

dalam kegiatan pengumpulan 

data sebagai aktualisasi dari 

nilai Kolaboratif. 

3. Menentukan lokasi wilayah 

prioritas penyelesaian tumpang 

tindih 

Saya telah memilih lokasi 

wilayah prioritas dengan 

cermat sebagai aktualisasi dari 

nilai Akuntabel. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah memilih lokasi 

wilayah prioritas sesuai 

dengan waktu yang telah 

ditentukan sehingga selama 

masa habituasi dapat 

dilakukan secara maksimal 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya telah menerima saran 

dan masukan dari rekan kerja 

maupun atasan/mentor terkait 

lokasi wilayah prioritas 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya telah bekerja sama dan 

memberikan kesempatan 

kepada rekan kerja dalam 

proses penentuan lokasi 

wilayah prioritas sebagai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

4. Membuat tim untuk menangani 

permasalahan tumpang tindih 

Saya telah membentuk tim 

agar pekerjaan dapat 

dilakukan secara teliti, jelas, 

mudah dimengerti dan penuh 

tanggung jawab sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

Saya telah mengattelah dengan 

transparan dan jelas terkait 

pekerjaan yang telah 

dilakukan kepada tim sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah membantu tim 

untuk belajar apabila masih 

ada yang belum dipahami 

terkait pekerjaan sebagai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya telah membagun 

lingkungan kerja yang 

kondusif sehingga anggota tim 

merasa nyaman dan dapat 

mengengerjtelah pekerjaan 

dengan baik sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

2 Menganalisis 

metode 

penyelesaian 

masalah 

bidang 

tumpang 

tindih 

1. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait metode 

penyelesaian masalah bidang 

tumpang tindih 

Diagram Alir Saya telah berkoordinasi 

dengan atasan/mentor untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti sebagai sikap aktualisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya telah menyampaikan 

rancangan kegiatan gagasan 

penyelesaian isu secara 

transparan dan jelas sebagai 

Pembuatan diagram alir 

telah memudahkan 

pelaksanaan kegiatan 

penyelesaian masalah 

bidang tumpang tindih. 

Dengan perencanaan 

yang matang maka 

kegiatan daat berjalan 

dengan baik dan tepat 

waktu sehingga telah 

Diagram alir digunakan 

untuk analisis metode 

penyelesaian masalah 

bidang tumpang tindih 

sesuai dengan tujuan 

organisasi yaitu “Melayani” 

dengan bersikap sopan, 

ramah, cermat dan teliti 

serta peduli terhadap 

lingkungan pelayanan, 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah menghargai atasan 

dengan berkata sopan dan 

mendengarkan arahan dari 

atasan/mentor dengan seksama 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya telah berusaha 

memberikan gagasan 

mengenai kegiatan 

penyelesaian isu sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

Saya telah berdiskusi untuk 

mendapatkan perspektif dan 

insight atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

mendukung tercapainya 

visi Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

untuk mendukung 

tercapainya: "indonesia 

maju yang berdaulat, 

mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong". Selain itu 

penatan ruang yang 

produktif, berkelanjutan, 

dan berkeadilan serta 

pelayanan pertanahan 

“Profesional” yaitu bekerja 

cerdas, bekerja sama, tuntas 

dan memberikan nilai 

tambah, serta senantiasa 

mengembangkan diri untuk 

peningkatan kompetensi 

dan pendidikan, dan 

“Terpercaya” yaitu 

mewujudkan cara berpikir, 

berperilaku, bekerja dengan 

integritas, dapat dipercaya 

dan diandalkan, menjaga 

martabat serta tidak 

melakukan hal tercela. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku dan 

melaksanakan tugas sesuai 

perintah atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah bekerja sama 

dengan atasan/mentor untuk 

kegiatan penyelesaian isu 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

dan penataan ruang yang 

berstandar dunia sebagai 

misi Kementerian 

ATR/BPN telah 

tercapai. 

2. Membuat metode penyelesaian 

masalah 

Saya telah menyusun metode 

penyelesaian masalah dengan 

cermat dan berintegritas tinggi 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah menganalisis 

permasalahan untuk 

menemukan metode 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

penyelesaian yang sesuai 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya telah membuat suatu 

metode penyelesaian sebagai 

peningkatan kualitas data 

pemetaan sebagai aktualisasi 

dari nilai Adaptif. 

Saya telah terbuka menerima 

bantuan dari rekan kerja 

maupun atasan/mentor terkait 

ide metode penyelesaian 

masalah sebagai aktualisasi 

dari nilai Kolaboratif. 

3. Menjelaskan metode 

penyelesaian masalah kepada 

staff dan tim 

Saya telah menjelaskan 

meyode penyelesaian masalah 

kepada staff dan tim dengan 

ramah dan solutif agar dapat 

terus melakukan perbaikan 

tiada henti sebagai aktualisasi 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya telah menyampaikan 

metode penyelesaian yang 

telah saya susun dengan benar 

dan transparan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah menjelaskan 

dengan baik sehingga dapat 

membantu staff dan tim untuk 

belajar terkait metode 

penyelesaian masalah sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya telah membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif sehingga 

penyampaian saya dapat 

dengan mudah dipahami oleh 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

staff dan tim sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya telah mampu 

menjelaskan setiap langkah 

metode penyelesaian masalah 

kepada staff dan tim sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif.  

4. Membagi pekerjaan Saya telah melakukan 

pembagian pekerjaan dengan 

cermat dan transparan 

sehingga tidak ada 

kecemburuan antar anggota 

tim sebagai aktualisasi dari 

nilai Akuntabel. 

Saya telah membantu anggota 

tim yang kesulitan dalam 

memahami pembagian 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

pekerjaan sebagai aktualisasi 

dari nilai Kompeten. 

Saya telah menghargai 

pendapat anggota tim yang 

tidak setuju dengan pembagian 

pekerjaan sehingga dapat 

mencipttelah lingkungan kerja 

yang kondusif sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya telah melakukan 

pembagian kerja secara adil 

sebagai wujud penerapan 

pancasila sila ke-5 dan 

meruptelah aktualisasi dari 

nilai Loyal. 

Saya telah bertindak proaktif 

dalam melakukan pembagian 

pekerjaan kepada anggota tim 



129 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

Saya telah bekerja sama 

dengan anggota tim dan 

menggerakkan anggota tim 

agar pembagian pekerjaan 

dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien sebagai aktualisasi 

dari nilai Kolaboratif. 

3 Melaksanakan 

identifikasi 

permasalahan 

bidang 

tumpang 

tindih 

1. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait 

identifikasi masalah bidang 

tumpang tindih 

Spreadsheet 

Pengkategorian 

Bidang 

Overlap 

Saya telah berkoordinasi 

dengan atasan/mentor untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti sebagai sikap aktualisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya telah menyampaikan 

rancangan kegiatan gagasan 

penyelesaian isu secara 

transparan dan jelas sebagai 

Dengan adanya 

spreadsheet 

pengkategorian bidang 

overlap telah 

memudahkan dalam 

menentukan 

penyelesaian 

permasalahan bidang 

tanah tumpang tindih 

sesuai dengan 

kategorinya sehingga 

Output spreadsheet hasil 

identifikasi permasalahan 

bidang tumpang tindih 

sesuai dengan tujuan 

organisasi yaitu “Melayani” 

dengan bersikap sopan, 

ramah, cermat dan teliti 

serta peduli terhadap 

lingkungan pelayanan, 

“Profesional” yaitu bekerja 

cerdas, bekerja sama, tuntas 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah menghargai atasan 

dengan berkata sopan dan 

mendengarkan arahan dari 

atasan/mentor dengan seksama 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya telah berusaha 

memberikan gagasan 

mengenai kegiatan 

penyelesaian isu sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

Saya telah berdiskusi untuk 

mendapatkan perspektif dan 

insight atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

telah mendukung 

tercapainya visi 

Kementerian ATR/BPN 

yaitu terwujudnya 

penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

untuk mendukung 

tercapainya: "indonesia 

maju yang berdaulat, 

mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong". Selain itu 

penatan ruang yang 

produktif, berkelanjutan, 

dan berkeadilan serta 

pelayanan pertanahan 

dan memberikan nilai 

tambah, serta senantiasa 

mengembangkan diri untuk 

peningkatan kompetensi 

dan pendidikan, dan 

“Terpercaya” yaitu 

mewujudkan cara berpikir, 

berperilaku, bekerja dengan 

integritas, dapat dipercaya 

dan diandalkan, menjaga 

martabat serta tidak 

melakukan hal tercela. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku dan 

melaksanakan tugas sesuai 

perintah atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah bekerja sama 

dengan atasan/mentor untuk 

kegiatan penyelesaian isu 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

dan penataan ruang yang 

berstandar dunia sebagai 

misi Kementerian 

ATR/BPN telah 

tercapai. 

2. Mempersiapkan data-data 

yang diperlukan 

Saya telah mempersiapkan 

data dengan cekatan sehingga 

mampu memberikan kualitas 

terbaik sebagai bentuk 

aktualisasi dari nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

Saya telah mempersiapkan 

data dengan cermat dan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sebenar-benarnya demi 

kelancaran proses sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah mempersiapkan 

data dengan menjaga kualitas 

mutu sehingga telah 

didapatkan hasil yang terbaik 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya tidak telah 

menyebarluaskan data yang 

telah saya siapkan untuk 

menjaga rahasia sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah memberikan 

kesempatan kepada rekan 

kerja untuk ikut berkontribusi 

dalam kegiatan 

mempersiapkan data sebagai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

3. Membuka dokumen persil dan 

surat ukur di GeoKKP 

Saya telah mengguntelah 

dokumen persil dan surat ukur 

hanya unntuk kepentingan 

kantor sebagai aktualisasi dari 

nilai Akuntabel. 

Saya telah melakukan 

pengecekan kebenaran data 

dan riwayat bidang tanah 

dengan cermat agar tidak 

terjadi kesalahan data 

sehingga didapatkan hasil 

yang terbaik sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya tidak telah 

menyebarluaskan dokumen 

persil dan surat ukur untuk 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

menjaga rahasia sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

4. Mengoverlay bidang tumpang 

tindih dengan data bidang 

tanah di Kabupaten Pemalang 

Saya telah melakukan overlay 

bidang tumpang tindih dengan 

cekatan sehingga mampu 

memeberikan kualitas terbaik 

pada pengerjaan sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

Saya telah melakukan overlay 

dengan mengguntelah laptop 

kantor secara bertanggung 

jawab, efektif, dan efisien 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah berusaha 

melakukan overlay dengan 

kinerja terbaik sehingga 

didapatkan hasil terbaik 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

5. Menganalisis bidang tumpang 

tindih 

 

Saya telah melakukan analisis 

bidang tumpang tindih dengan 

mengguntelah laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah melakukan analisis 

bidang tumpang tindih sesuai 

dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah melakukan analisis 

terhadap bidang tanah yang 

tumpang tindih untuk 

meningkatkan kualitas data 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

bidang sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 

Saya telah membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

analisis bidang tanah tumpang 

tindih sebagai aktualisasi dari 

nilai Harmonis. 

6. Mengkategorikan bidang 

tumpang tindih sesuai 

permasalahannya 

Saya telah mengkategorikan 

bidang tumpang tindih dengan 

mengguntelah laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah mengkategorikan 

bidang tumpang tindih sesuai 

dengan arahan dari 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah mengkategorikan 

bidang tanah yang tumpang 

tindih untuk meningkatkan 

kualitas data bidang sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya telah membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam 

mengkategorikan bidang tanah 

tumpang tindih sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

4 Reposisi 

Bidang yang 

Tumpang 

Tindih 

1. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait kegiatan 

reposisi bidang tumpang tindih 

Bidang yang 

sudah di 

validasi 

Saya telah berkoordinasi 

dengan atasan/mentor untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti sebagai sikap aktualisasi 

Data bidang yang sudah 

divalidasi diharapkan 

dapat tercapai bidah 

tanah valid yang tidak 

Output reposisi bidang 

tanah yang sudah 

tervalidasi sebagai bentuk 

penyelesaian tumpang 



138 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya telah menyampaikan 

rancangan kegiatan gagasan 

penyelesaian isu secara 

transparan dan jelas sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah menghargai atasan 

dengan berkata sopan dan 

mendengarkan arahan dari 

atasan/mentor dengan seksama 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya telah berusaha 

memberikan gagasan 

mengenai kegiatan 

penyelesaian isu sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

tumpang tindih dengan 

bidang lainnya dan tidak 

telah menimbulkan 

konflik pertanahan 

sehingga telah 

mendukung tercapainya 

visi Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

untuk mendukung 

tercapainya: "indonesia 

maju yang berdaulat, 

mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

tindih sesuai dengan tujuan 

organisasi yaitu “Melayani” 

dengan bersikap sopan, 

ramah, cermat dan teliti 

serta peduli terhadap 

lingkungan pelayanan, 

“Profesional” yaitu bekerja 

cerdas, bekerja sama, tuntas 

dan memberikan nilai 

tambah, serta senantiasa 

mengembangkan diri untuk 

peningkatan kompetensi 

dan pendidikan, dan 

“Terpercaya” yaitu 

mewujudkan cara berpikir, 

berperilaku, bekerja dengan 

integritas, dapat dipercaya 

dan diandalkan, menjaga 

martabat serta tidak 

melakukan hal tercela. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah berdiskusi untuk 

mendapatkan perspektif dan 

insight atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya telah mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku dan 

melaksanakan tugas sesuai 

perintah atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah bekerja sama 

dengan atasan/mentor untuk 

kegiatan penyelesaian isu 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

royong". Selain itu 

penatan ruang yang 

produktif, berkelanjutan, 

dan berkeadilan serta 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang yang 

berstandar dunia sebagai 

misi Kementerian 

ATR/BPN telah 

tercapai. 

2. Melakukan  rotasi dan translasi Saya telah melakukan rotasi 

dan translasi dengan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

mengguntelah laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah telah melakukan 

rotasi dan translasi sesuai 

dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah melakukan rotasi 

dan translasi untuk 

meningkatkan kualitas data 

bidang sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 

Saya telah membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

rotasi dan translasi sebagai 



141 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

3. Melakukan pemetaan persil 

bidang tanah 

Saya telah melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

dengan mengguntelah laptop 

kantor secara bertanggung 

jawab, efektif, dan efisien 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah telah melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

sesuai dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

untuk meningkatkan kualitas 

data bidang sebagai aktualisasi 

dari nilai Kompeten. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

4. Melakukan validasi bidang 

tanah 

Saya telah melakukan validasi 

bidang tanah dengan 

mengguntelah laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah telah melakukan 

validasi bidang tanah sesuai 

dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah melakukan validasi 

bidang tanah untuk 

meningkatkan kualitas data 

bidang sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 

Saya telah membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

validasi bidang tanah sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

5 Melakukan 

cek lapangan 

sebagai data 

pendukung 

dalam analisis 

bidang 

tumpang 

tindih 

1. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait kegiatan 

pengecekan di lapangan pada 

bidang tumpang tindih 

Bidang yang 

sudah di 

validasi 

Saya telah berkoordinasi 

dengan atasan/mentor untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti sebagai sikap aktualisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya telah menyampaikan 

rancangan kegiatan gagasan 

Data bidang yang sudah 

divalidasi diharapkan 

dapat tercapai bidah 

tanah valid yang tidak 

tumpang tindih dengan 

bidang lainnya dan tidak 

telah menimbulkan 

konflik pertanahan 

Output bidang tanah yang 

sudah di reposisi dan 

tervalidasi hasil cek 

lapangan sebagai data 

pendukung dalam analisis 

bidang tumpang sesuai 

dengan tujuan organisasi 

yaitu “Melayani” dengan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

penyelesaian isu secara 

transparan dan jelas sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah menghargai atasan 

dengan berkata sopan dan 

mendengarkan arahan dari 

atasan/mentor dengan seksama 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

Saya telah berusaha 

memberikan gagasan 

mengenai kegiatan 

penyelesaian isu sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 

Saya telah berdiskusi untuk 

mendapatkan perspektif dan 

insight atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan sebagai 

sehingga telah 

mendukung tercapainya 

visi Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

untuk mendukung 

tercapainya: "indonesia 

maju yang berdaulat, 

mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong". Selain itu 

penatan ruang yang 

produktif, berkelanjutan, 

dan berkeadilan serta 

bersikap sopan, ramah, 

cermat dan teliti serta 

peduli terhadap lingkungan 

pelayanan, “Profesional” 

yaitu bekerja cerdas, 

bekerja sama, tuntas dan 

memberikan nilai tambah, 

serta senantiasa 

mengembangkan diri untuk 

peningkatan kompetensi 

dan pendidikan, dan 

“Terpercaya” yaitu 

mewujudkan cara berpikir, 

berperilaku, bekerja dengan 

integritas, dapat dipercaya 

dan diandalkan, menjaga 

martabat serta tidak 

melakukan hal tercela. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya telah mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku dan 

melaksanakan tugas sesuai 

perintah atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah bekerja sama 

dengan atasan/mentor untuk 

kegiatan penyelesaian isu 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang yang 

berstandar dunia sebagai 

misi Kementerian 

ATR/BPN telah 

tercapai. 

2. Mengumpulkan informasi 

lokasi bidang yang tumpang 

tindih  

Saya telah mengumpulkan 

informasi lokasi bidang yang 

tumpang tindih dengan 

cekatan sehingga mampu 

memberikan kualitas terbaik 

  



146 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sebagai bentuk aktualisasi dari 

nilai Berorientasi Pelayanan. 

Saya telah mengumpulkan 

informasi lokasi bidang yang 

tumpang tindih dengan cermat 

dan sebenar-benarnya demi 

kelancaran proses sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah mengumpulkan 

informasi lokasi bidang yang 

tumpang tindih dengan 

menjaga kualitas mutu 

sehingga telah didapatkan 

hasil yang terbaik sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya tidak telah 

menyebarluaskan data yang 

telah saya kumpulkan untuk 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

menjaga rahasia sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah memberikan 

kesempatan kepada rekan 

kerja untuk ikut berkontribusi 

dalam kegiatan 

mengumpulkan informasi 

lokasi bidang yang tumpang 

tindih sebagai aktualisasi dari 

nilai Kolaboratif. 

3. Akuisisi Data bidang yang 

tumpang tindih di lapangan 

Saya telah bersikap ramah dan 

sopan kepada masyarakat 

selama melakukan akuisisi 

data bidang tumpang tindih di 

lapangan sebagai aktualisasi 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Saya telah melakukan akuisisi 

bidang tanah yang tumpang 

tindih dengan mengguntelah 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

alat survey dari kantor dengan 

penuh tanggug jawab sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah melakukan akuisisi 

bidang tanah yang tumpang 

tindih dengan menjaga 

kualitas mutu sehingga telah 

didapatkan hasil yang terbaik 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya tidak telah 

menyebarluaskan data yang 

telah saya kumpulkan untuk 

menjaga rahasia sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah memberikan 

kesempatan kepada rekan 

kerja untuk ikut berkontribusi 

dalam kegiatan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

mengumpulkan informasi 

lokasi bidang yang tumpang 

tindih sebagai aktualisasi dari 

nilai Kolaboratif. 

4. Mengunduh data dan mem-plot 

dari hasil pengukuran di 

lapangan 

Saya telah mengunduh data 

dan mem-plot dari hasil 

pengukuran dengan cekatan 

sehingga mampu 

memeberikan kualitas terbaik 

pada pengerjaan sebagai 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

Saya telah mengunduh data 

dan mem-plot dari hasil 

pengukuran mengguntelah alat 

survey dan laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah berusaha 

mengunduh data dan mem-

plot dari hasil pengukuran 

dengan kinerja terbaik 

sehingga didapatkan hasil 

terbaik sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 

5. Menganalisis bidang hasil cek 

lapangan 

 

Saya telah melakukan analisis 

bidang hasil cek lapangan 

dengan mengguntelah laptop 

kantor secara bertanggung 

jawab, efektif, dan efisien 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah melakukan analisis 

bidang hasil cek lapangan 

sesuai dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah melakukan analisis 

terhadap bidang hasil cek 

lapangan untuk meningkatkan 

kualitas data bidang sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya telah membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

analisis bidang hasil cek 

lapangan sebagai aktualisasi 

dari nilai Harmonis. 

6. Melakukan Rotasi dan 

Translasi 

Saya telah melakukan rotasi 

dan translasi dengan 

mengguntelah laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah telah melakukan 

rotasi dan translasi sesuai 

dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah melakukan rotasi 

dan translasi untuk 

meningkatkan kualitas data 

bidang sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 

Saya telah membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

rotasi dan translasi sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

7. Melakukan pemetaan persil 

bidang tanah 

Saya telah melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

dengan mengguntelah laptop 

 



153 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

kantor secara bertanggung 

jawab, efektif, dan efisien 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah telah melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

sesuai dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

Saya telah melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 

untuk meningkatkan kualitas 

data bidang sebagai aktualisasi 

dari nilai Kompeten. 

Saya telah membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

pemetaan persil bidang tanah 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

8. Melakukan validasi bidang 

tanah 

Saya telah melakukan validasi 

bidang tanah dengan 

mengguntelah laptop kantor 

secara bertanggung jawab, 

efektif, dan efisien sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah telah melakukan 

validasi bidang tanah sesuai 

dengan arahan dari 

atasan/mentor sebagai 

aktualisasi dari nilai Loyal. 

 

Saya telah melakukan validasi 

bidang tanah untuk 

meningkatkan kualitas data 

bidang sebagai aktualisasi dari 

nilai Kompeten. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah membantu 

mengajari dan menjelaskan 

kepada anggota tim yang 

kesulitan dalam melakukan 

validasi bidang tanah sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Harmonis. 

 

6 Membuat 

laporan 

Progres 

Pengerjaan 

1. Melakukan pengecekan 

spreadsheet 

Laporan 

Progres 

Pekerjaan 

Saya telah melakukan 

pengecekan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya 

sebagai bentuk aktualisasi dari 

nilai Akuntabel. 

Saya telah melakukan 

pengecekan dengan baik 

sehingga kesalahan dapat 

dihindari sebagai bentuk 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Dengan dibuatnya 

laporan progres 

pekerjaan diharapkan 

dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi untuk 

kegiatan selanjutnya 

sehingga telah 

mendukung tercapainya 

visi Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan 

ruang dan pengelolaan 

Output berupa laporan 

progres pekerjaan sesuai 

dengan tujuan organisasi 

yaitu “Melayani” dengan 

bersikap sopan, ramah, 

cermat dan teliti serta 

peduli terhadap lingkungan 

pelayanan, “Profesional” 

yaitu bekerja cerdas, 

bekerja sama, tuntas dan 

memberikan nilai tambah, 

serta senantiasa 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

Saya telah menciptakan 

lingkungan kerja yang 

kondusif sehingga anggota tim 

selalu tepat waktu dalam 

melakukan update pekerjaan 

sebagai bentuk aktualisasi dari 

nilai Harmonis.  

Saya telah menjaga data 

dnegan baik sehingga 

kerahasiaan data tetap terjaga 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Loyal. 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

untuk mendukung 

tercapainya: "indonesia 

maju yang berdaulat, 

mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong". Selain itu 

penatan ruang yang 

produktif, berkelanjutan, 

dan berkeadilan serta 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang yang 

berstandar dunia sebagai 

misi Kementerian 

ATR/BPN telah 

tercapai. 

mengembangkan diri untuk 

peningkatan kompetensi 

dan pendidikan, dan 

“Terpercaya” yaitu 

mewujudkan cara berpikir, 

berperilaku, bekerja dengan 

integritas, dapat dipercaya 

dan diandalkan, menjaga 

martabat serta tidak 

melakukan hal tercela. 

  2. Melakukan rekap progres 

pekerjaan 

 Saya telah melakukan rekap 

progres pekerjaan setiap hari 

dengan cekatan sebagai bentuk 

aktualisasi dari nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

Saya telah melakukan rekap 

progress sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya sebagai 

 

    



157 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

bentuk aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah menyusun rekap 

progres dengan baik sehingga 

tidak terdapat 

kesalahanpahaman sebagai 

aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 

Saya telah bertindak proaktif 

dengan selalu menanyakan 

progres pengerjaan yang telah 

dilakukan anggota tim 

sehingga proses pengerjaan 

dapat terkontrol sebagai 

aktualisasi dari nilai Adaptif. 

Saya telah melakukan rekap 

progress agar pekerjaan yang 

dilakukan dapat selalu 

dipantau sebagai bentuk 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Hubungan dengan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

  

Penguat Nilai-Nilai 

Organisasi 

aktualisasi dari nilai 

Kolaboratif. 

3. Membuat laporan progres 

pekerjaan 

Saya telah menyusun laporan 

sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya sebagai bentuk 

aktualisasi dari nilai 

Akuntabel. 

Saya telah menyusun laporan 

dengan baik sehingga tidak 

terdapat kesalahan kata-kata 

sebagai aktualisasi dari nilai 

Kompeten. 
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Tabel III. 8 Penerapan Nilai-Nilai Dasar PNS 

No Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar PNS   

Berorientasi 

Pelayanan 
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif 

RBP PBP RAk PAk RKm PKm RH PH RL PL RAd PAd RKl PKl 

1 Persiapan 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 1 1 4 4 

2 

Analisis metode 

penyelesaian masalah bidang 

tumpang tindih 

2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 

3 

Pelaksanaan identifikasi 

permasalahan bidang 

tumpang tindih 

3 3 6 6 6 6 3 3 5 5 1 1 2 2 

4 
Reposisi Bidang yang 

Tumpang Tindih 
1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 

5 

Melakukan cek lapangan 

sebagai data pendukung 

dalam analisis bidang 

tumpang tindih 

4 4 8 8 8 8 5 5 7 7 1 1 3 3 

6 
Membuat laporan Progres 

Pengerjaan 
0 1 3 3 3 3 0 1 0 1 0  1 1  1 

Total 12 13 29 29 29 29 18 19 20 21 7 8 15 15 

Total Rancangan Aktualisasi 130 

Total Pelaksanaan Aktualisasi 134 
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Keterangan:  

RBP : Rencana Penerapan Nilai Berorientasi Pelayanan RBP : Pelaksanaan Penerapan Nilai Berorientasi Pelayanan 

RAk : Rencana Penerapan Nilai Akuntabel RAk : Pelaksanaan Penerapan NilaiAkuntabel 

RKm : Rencana Penerapan Nilai Kompeten RKm : Pelaksanaan Penerapan Nilai Kompeten 

RH : Rencana Penerapan Nilai Harmonis RH : Pelaksanaan Penerapan Nilai Harmonis 

RL : Rencana Penerapan Nilai Loyal R : Pelaksanaan Penerapan Nilai Loyal 

RAd : Rencana Penerapan Nilai Adaptif RAd : Pelaksanaan Penerapan Nilai Adaptif 

RKl : Rencana Penerapan Nilai Kolaboratif RKl : Pelaksanaan Penerapan Nilai Kolaboratif 

 

Tabel III. 9 Capaian Pelaksanaan Isu 

No Sebelum Kegiatan Aktulisasi Sesudah Kegiatan Aktulisasi 

1 Banyak bidang tumpang tindih di Kabupaten Pemalang sehingga 

tidak dapat dilanjutkan ke proses berikutnya yaitu proses berkas 

secara yuridis. 

Bidang yang sudah benar letak dan posisinya setelah dilakukan 

reposisi sehingga dapat dilanjutkan ke proses yuridis. 
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Keterangan:        bidang tumpang tindih sebelum diperbaiki 

 

Keterangan:         bidang tumpang tindih setelah diperbaiki 

2 Masih banyaknya jumlah bidang tumpang tindih di Kabupaten 

Pemalang  

 

Berkurangnya jumlah bidang tumpang tindih di Kabupaten Pemalang 

 

 
 

v 

 

 



162 
 

2 Manfaat Aktualisasi 

Manfaat aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi Proses Pemetaan Bidang 

Tanah dengan Identifikasi Permasalahan Bidang Tumpang Tindih di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pemalang” yaitu: 

a. Manfaat bagi Penulis: 

1. Penulis mendapat kesempatan untuk mencoba hal-hal baru yang sebelumnya 

belum pernah dilakukan seperti penggunaan laman KKP2 dan juga penggunaan 

aplikasi AutoCAD. Penulis dapat mempelajari lebih dalam hal-hal mengenai 

survei, pengukuran dan pemetaan di Badan Pertanahan Nasional.  

2. Penulis dapat mempelajari lebih jauh isu-isu yang ada di satuan kerja dan 

dengan aktif turut ikut menyelesaikan permasalahan tersebut.  

3. Penulis mendapatkan ilmu baru dari teman-teman seangkatan Pelatihan Dasar 

CPNS 2022 dan dapat mengetahui pula isu-isu yang ada di Satuan Kerja di seksi 

lain. 

b. Manfaat bagi Satuan Kerja: 

1. Dapat mengidentifikasi bidang-bidang yang berpotensi tumpang tindih di 

lapangan dari hasil analisis pengkategorian bidang yang tumpang tindih. 

2. Membantu menyelesaikan permasalahan bidang tumpang tindih yang cukup 

banyak di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang dan membantu 

menyelesaikan permasalahan bidang yang berpotensi sengketa. 

3. Dapat membantu efektifitas proses pemetaan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pemalang. 

c. Manfaat bagi stakeholder 

1. Proses plotting awal pada saat pendaftaran bidang tanah dapat lebih cepat 

karena semua bidang sudah terplotting sesuai dengan posisinya. 

2. Proses pendaftaran tanah dan penerbitan sertifikat dapat lebih cepat karena 

pemetaan dan validasi dapat segera diselesaikan pada saat pendaftaran bidang 

tanah. 

 

Manfaat dari kegiatan aktualisasi ini mendapat mendapat respon positif dan 

testimoni dari mentor yaitu Bapak Budy Santosa, S.SiT., M.M. yang dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 
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Gambar III. 36 Testimoni dari mentor 

Selama masa aktualisasi ditargetkan untuk menyelesaikan bidang tumpang 

tindih sebanyak 150 bidang. Namun penyelesaian bidang tumpang tindih selama masa 

aktualisasi melebihi batas target yaitu dapat menyelesaikan 680 bidang dengan 

penambahan penyelesaian bidang tanah tumpang tindih di Kecamatan Ampelgading 

yaitu di Desa Tegalsari Timur, Desa Karangtalok, dan Desa Ujunggede 

C. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT REALISASI AKTUALISASI 

1. Faktor Pendukung Aktualisasi 

Aktualisasi dilaksanakan selama masa habituasi. Selama mengerjakan 

aktualisasi terdapat faktor-faktor pendukung yang membuat realisasi aktualisasi 

berjalan dengan lancar. Faktor pendukung realisasi aktualisasi tersebut diantaranya 

yaitu:  

a. Mentor yang selalu membimbing setiap langkah/kegiatan yang telah dilaksanakan.  

b. Pimpinan yang mengerti pentingnya kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan oleh 

penulis.  
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c. Realisasi aktualisasi yang dilakukan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dari sub 

seksi pemetaan dasar kadastral sehingga mendapat dukungan mentor dan 

meruptelah kegiatan sehari-hari yang dilakukan.  

d. Rekan kerja yang solid dalam melaksanakan tugas sehingga penulis dapat 

memenuhi dan melampaui target penyelesaian pelaksanaan aktualisasi.  

e. Tersedianya informasi, data, serta sarana dan prasarana di Kantor Kantor 

Pertanahan Kabupaten Pemalang yang mendukung pelaksanaan aktualisasi.  

2. Faktor Penghambat Aktualisasi 

Pelaksanaan aktualisasi atau habituasi, penulis menemukan beberapa hambatan 

atau kendala. Pekerjaan rutin dan PTSL yang banyak menyebabkan penyelesaian 

anomali tidak dapat dilakukan secara maksimal. Pekerjaan anomali dilakukan setelah 

pekerjaan rutin selesai yaitu siang hari pukul 14.00-16.00. Selain itu kegiatan yang 

membutuhkan untuk turun ke lapangan harus di tunda terlebih dahulu, karena 

penyelesaian anomali dengan kategori ringan lebih didahulukan. Petugas ukur yang 

bertugas untuk membantu proses pengecekan lapangan tidak tersedia.  

Mengingat pentingnya pelaksanaan aktualisasi dan juga kegiatan di kantor 

harus tetap berjalan, maka dibutuhkan adanya manajemen waktu yang baik. Selain 

kendala di atas, ada beberapa kendala teknis yang penulis hadapi selama mengerjakan 

aktualisasi, beberapa hal yang perlu diperhatikan:  

a. Ketidaklengkapan data ukuran per bidang.  

b. Arsip surat ukur yang tidak semuanya terupload.  

c. Pemetaan bidang tanah yang asal plotting.  

Strategi pemecahan masalah tersebut yaitu pengerjaan anomali diberikan target 

setiap harinya agar petugas pemetaan dapat melakukan manajemen waktu antara 

pekerjaan rutin dan penyelesaian anomali. Pelaksanaan pengecekan lapangan harus 

disesuaikan dengan jadwal pengukuran rutin, agar kegiatan tersebut bisa berjalan secara 

bersamaan. Contohnya pada saat melakukan pengukuran rutin di wilayah tertentu maka 

juga dilakukan pengecekan anomali untuk wilayah tersebut. Melakuakn digitalisasi 

arsip ukur, melengkapi data ukuran pada bidang serta lebih teliti dalam melakukan 

ploting juga meruptelah hal-hal yang bisa dilakukan untuk mengurangi faktor 

penghambat penyelesaian anomali.  
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D. TINDAK LANJUT 

Tindak Lanjut yang telah dikerjakan setelah kegiatan realisasi aktualisasi dan habituasi 

adalah sebagai berikut:   

1. Menjadi PNS yang memiliki integritas yang tinggi terhadap setiap pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab sesuai tugas dan fungsi.   

2. Berkomitmen tinggi untuk terus melakukan inovasi sesuai dengan tugas dan fungsi 

yang bertujuan untuk memudahkan setiap pekerjaan yang ada sehingga beban tugas 

dapat diselesaikan sesuai waktu yag ditentukan.  

3. Pekerjaan penyelesaian permasalahan tumpang tindih tetap berlanjut hingga data 

bidang tanah di Kabupaten Pemalang bersih dari tumpang tindih sehingga dapat 

mengoptimalkan proses pemetaan. 

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk 

mendukung terwujudnya Smart Governance 

Tabel III. 10 Tabel Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 

No Tahapan Kegiatan 

Nilai-Nilai 

Dasar PNS 

yang 

diaktualisasi 

Keterkaitan dengan 

Agenda III 
Teknik Aktualisasi 

1 

Persiapan 

1.1 Melakukan 

konsultasi dengan 

atasan/mentor  

mengenai 

realisasi kegiatan 

aktualisasi 

1.2 Mengumpulkan 

data-data yang 

diperlukan. 

1.3 Menentukan 

lokasi wilayah 

prioritas 

a. Berorientasi 

Pelayanan 

b. Akuntabel 

c. Kompeten 

d. Harmonis 

e. Loyal 

f. Adaptif 

g. Kolaboratif 

Manajement ASN. Pada 

UU No. 5 tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil 

Negara pada pasal 5 ayat 2 

point 1 mengenai kode etik 

dan kode perilaku agar 

Pegawai Negeri Sipil 

melaksanakan tugasnya 

dengan cermat dan 

disiplin, melayani dengan 

sikap hormat, sopan dan 

tanpa tekanan. Dalam hal 

ini melakukan konsultasi, 

1.1 Selalu berkoordinasi dengan 

atasan dalam setiap kegiatan 

untuk melakukan perubahan 

tiada henti. (Berorientasi 

Pelayanan) 

1.2 Telah selalu proaktif dalam 

menyampaikan setiap 

gagasan secara transparan 

dan jelas (Akuntabel, 

Adaptif) 

1.3 Selalu menghargai atasan 

dengan berkata sopan dan 

mengikuti arahan dari atasan 
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penyelesaian 

tumpang tindih 

1.4 Membuat tim 

untuk menangani 

permasalahan 

tumpang tindih 

 

 

 

 

 

mengumpulkan data dan 

menentukan lokasi 

piroritas serta membentuk 

tim telah melaksankan 

sikap tersebut. 

selama tidak bertentangan 

dengan ketentuan yang 

berlaku dan melaksanakan 

tugas sesuai perintah 

atasan/mentor (Harmonis, 

Loyal) 

1.4 Selalu berdiskusi dengan 

atasan dan rekan kerja untuk 

mendapatkan ilmu dan sudut 

pandang lain dari atasan 

sehingga terjadi transfer 

pengetahuan. (Kompeten, 

Kolabooratif) 

1.5 Selalu cekatan, cermat, 

menjaga kualitas mutu dan 

tidak menyebarkan data 

dalam hal pengumpulan di 

pekerjaan (Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Loyal) 

1.6 Menjaga integritas dan 

transpran dalam hal pekerjaan 

dan membangun lingkunagn 

kerja yang kondusif 

(Akuntabel, Harmonis) 

2 Penganalisisan 

metode penyelesaian 

masalah bidang 

tumpang tindih 

2.1 Melakukan 

konsultasi dengan 

atasan/mentor 

terkait metode 

a. Berorientasi 

Pelayanan 

b. Akuntabel 

c. Kompeten 

d. Harmonis 

e. Loyal 

f. Adaptif 

g. Kolaboratif 

Manajement ASN. Pada 

UU No. 5 tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil 

Negara pada pasal 2 

mengenai Asas 

Penyelenggaran 

Kebijtelah dan 

Manajemen ASN agar 

2.1 Selalu berkoordinasi dengan 

atasan dalam setiap kegiatan 

untuk melakukan perubahan 

tiada henti. (Berorientasi 

Pelayanan) 

2.2 Telah selalu menyampaikan 

metode penyelesaian masalah 

dengan jelas dan transparan, 
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penyelesaian 

masalah bidang 

tumpang tindih 

2.2 Membuat metode 

penyelesaian 

masalah 

2.3 Menjelaskan 

metode 

penyelesaian 

masalah kepada 

staff dan tim 

2.4 Membagi 

pekerjaan 

Pegawai Negeri Sipil 

melaksanakan asas 

Profesionalitas, 

Akuntabilitas, Efektif dan 

Efisien serta Keterbukaan. 

Dalam hal ini melakukan 

konsultasi, membuat 

metode dan membagi 

pekerjaan telah 

dilaksanakan berdasarkan 

asas tersebut. 

berdiskusi dengan teman dan 

atasan dalam membuat 

metode penyelesaian masalah 

dengan berkata sopan dan 

menghargai atasan 

(Akuntabel, Harmonis, 

Kolaboratif) 

2.3 Dalam menghadapi masalah 

telah selalu melakukan 

analisis dan membuat metode 

penyelesaian sebagai 

peningkatan kualitas data 

pemetaan. (Kompeten, 

Adaptif) 

2.4 Melibatkan staff dalam 

melakukan penyelesaian 

masalah, dengan cermat, 

tarnsparan dan adil dalam 

membagi pekerjaan, selalu 

menghargai pendapat 

anggota tim yang tida setuju 

dengan pembagian pekerjaan. 

(Akuntabel, Loyal, 

Harmonis) 

 

3 Pelaksanaan 

identifikasi 

permasalahan bidang 

tumpang tindih 

3.1 Melakukan 

konsultasi dengan 

atasan/mentor 

terkait 

a. Berorientasi 

Pelayanan 

b. Akuntabel 

c. Kompeten 

d. Harmonis 

e. Loyal 

f. Adaptif 

g. Kolaboratif 

Pada UU No. 5 tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil 

Negara pada pasal 5 ayat 2 

point 1 mengenai kode etik 

dan kode perilaku agar 

Pegawai Negeri Sipil 

melaksanakan tugasnya 

dengan cermat dan 

3.1 Selalu berkoordinasi dan 

bekerja sama dengan atasan, 

dengan berkata sopan, jelas, 

tranparan dan menghargai 

arahan, mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku 
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identifikasi 

masalah bidang 

tumpang tindih 

3.2 Mempersiapkan 

data-data yang 

diperlukan 

3.3 Membuka 

dokumen persil 

dan surat ukur di 

GeoKKP 

3.4 Meng-overlay 

bidang tumpang 

tindih dengan 

data bidang tanah 

di Kabupaten 

Pemalang 

3.5 Menganalisis 

bidang tumpang 

tindih 

3.6 Mengkategorikan 

bidang tumpang 

tindih sesuai 

permasalahannya 

disiplin, melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab dan 

berintegritas tinggi. Dalam 

hal ini melakukan 

konsultasi, mempersiapkan 

data, menganalisis dan 

mengkategorikan bidang 

tumpang tindih telah 

melaksanakan perilaku 

tersebut. 

SMART ASN. Dalam 

melakukan overlay bidang 

tumpang tindih dengan 

citra telah dilakukan 

literasi digital yaitu digital 

skill. 

dalam setiap kegiatan untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti dan mendapatkan ilmu 

serta sudut pandang lain dari 

atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan 

(Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Harmonis, 

Adaptif, Kompeten, Loyal, 

Kolaboratif) 

3.2 Selalu melakukan 

pengumpulan data yang 

cekatan, cermat dengan 

menjaga kualitas mutu serta 

tida menyebarkan data yang 

dimiliki (Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Loyal) 

3.3 Selalu mengguntelah data 

penting hanya untuk 

penyelesaina masalah, tidak 

menyebarluaskan data dan 

selalu melakukan 

pengecekan kebenaran data. 

(Akuntabel, Kompeten, 

Loyal). 

3.4 Selalu melakukan overlay 

bidang dengan cermat, 

cekatan dan melakuakn 

kinerja yang terbaik. 

(Berorintasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten)  
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3.5 Telah melakukan analisis 

masalah dengan cermat, 

memperhatikan arahan atasan 

guna meningkan kualitas dan 

membantu tim yang 

mengalamu kesulitan dalam 

hal analisis masalah. 

(Akuntabel, Loyal, 

Kompeten, Hartmonis) 

3.6 Melakukan pengkategorian 

masalah dengan cermat 

sesuai arah atasan untuk 

meningkatkan kualitas data 

dan selalu mengajari teman 

yang mengalami kesulitan. 

(Akuntabel, Loyal, 

Kompeten, Hartmonis) 

4 Reposisi Bidang 

yang Tumpang 

Tindih 

4.1 Melakukan 

konsultasi 

dengan 

atasan/mentor 

terkait kegiatan 

reposisi bidang 

tumpang tindih 

4.2 Melakukan rotasi 

dan translasi 

4.3 Melakukan 

pemetaan persil 

bidang tanah 

a. Berorientasi 

Pelayanan 

b. Akuntabel 

c. Kompeten 

d. Harmonis 

e. Loyal 

f. Adaptif 

g. Kolaboratif 

Pada UU No. 5 tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil 

Negara pada pasal 5 ayat 2 

point 1 mengenai kode etik 

dan kode perilaku agar 

Pegawai Negeri Sipil 

melaksanakan tugasnya 

dengan cermat dan 

disiplin, melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab dan 

berintegritas tinggi. Dalam 

hal ini melakukan 

konsultasi, reposisi, 

pemetaan hingga validasi 

bidang tumpang tindih 

4.1 Selalu berkoordinasi dan 

bekerja sama dengan atasan, 

dengan berkata sopan, jelas, 

tranparan dan menghargai 

arahan, mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku 

dalam setiap kegiatan untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti dan mendapatkan ilmu 

serta sudut pandang lain dari 

atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan 

(Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Harmonis, 
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4.4 Melakukan 

validasi bidang 

tanah 

telah melaksanakan 

perilaku tersebut. 

SMART ASN. Dalam 

melakukan reposisi, 

pemetaan dan validasi 

bidang tumpang tindih 

dengan citra telah 

dilakukan literasi digital 

yaitu digital culture. 

Adaptif, Kompeten, Loyal, 

Kolaboratif) 

4.2 Telah selalu melakukan 

reposisi bidang anomali 

tumpang tindih dengan 

cermat, sesuai arahan atasan 

demi meningkatkan lualitas 

data dan mengajari rekan 

kerja apabila menemukan 

kesulitan. (Akuntabel, Loyal, 

Kompeten, Harmonis) 

4.3 Telah selalu melakukan 

pemetaan bidang anomali 

tumpang tindih dengan 

cermat, sesuai arahan atasan 

demi meningkatkan lualitas 

data dan mengajari rekan 

kerja apabila menemukan 

kesulitan. (Akuntabel, Loyal, 

Kompeten, Harmonis) 

4.4 Telah selalu melakukan 

validasi bidang anomali 

tumpang tindih dengan 

cermat, sesuai arahan atasan 

demi meningkatkan lualitas 

data dan mengajari rekan 

kerja apabila menemukan 

kesulitan. (Akuntabel, Loyal, 

Kompeten, Harmonis) 

 

5 Pengecekan di 

lapangan sebagai 

data pendukung 

a. Berorientasi 

Pelayanan 

b. Akuntabel 

Pada UU No. 5 tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil 

Negara pada pasal 5 ayat 2 

5.1 Selalu berkoordinasi dan 

bekerja sama dengan atasan, 

dengan berkata sopan, jelas, 
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dalam analisis bidang 

tumpang tindih 

5.1 Melakukan 

konsultasi dengan 

atasan/mentor 

terkait kegiatan 

pengecekan di 

lapangan pada 

bidang tumpang 

tindih 

5.2 Mengumpulkan 

informasi lokasi 

bidang yang 

tumpang tindih 

5.3 Mengakuisisi 

data bidang yang 

tumpang tindih di 

lapangan 

5.4 Mengunduh data 

dan mem-plot 

dari hasil 

pengukuran di 

lapangan 

5.5 Menganalisis 

bidang hasil cek 

lapangan 

5.6 Melakukan 

Rotasi dan 

Translasi 

5.7 Melakukan 

pemetaan persil 

bidang tanah 

c. Kompeten 

d. Harmonis 

e. Loyal 

f. Adaptif 

g. Kolaboratif 

point 1 mengenai kode etik 

dan kode perilaku agar 

Pegawai Negeri Sipil 

melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung 

jawab dan berintegritas 

tinggi, menjaga agar tidak 

terjadi konflik kepentingan 

dalam melaksanakan 

tugasnya. Dalam hal ini 

melakukan konsultasi,cek 

lapangan reposisi, 

pemetaan hingga validasi 

bidang tumpang tindih 

telah melaksanakan 

perilaku tersebut. 

SMART ASN. Dalam 

melakukan unduh data, 

analisis hasil cek laoangan, 

reposisi, pemetaan dan 

validasi bidang tumpang 

tindih dengan citra telah 

dilakukan literasi digital 

yaitu digital skill. 

tranparan dan menghargai 

arahan, mengikuti arahan 

dari atasan/mentor selama 

tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku 

dalam setiap kegiatan untuk 

melakukan perubahan tiada 

henti dan mendapatkan ilmu 

serta sudut pandang lain dari 

atasan sehingga terjadi 

transfer pengetahuan 

(Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Harmonis, 

Adaptif, Kompeten, Loyal, 

Kolaboratif) 

5.2 Selalu melakukan 

pengumpulan data dengan 

cekatan, cermat, menjaga 

kualitas data, tida 

menyebarluaskan data dan 

memberikan kesempatan 

kepada rekan kerja untuk 

berkontribusi. (Berorienatsi 

Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Loyal, 

Kolaboratif) 

5.3 menjaga sikap ramah dan 

sopan ekpada masyarakat 

dalam melakukan pengukiran 

di lapangan, menjaga kualitas 

akuisisi data, tidak 

menyebarluaskan data dan 

memberikan kesempatan 
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5.8 Melakukan 

validasi bidang 

tanah 

kepada masyarakat dan rekan 

kerja dalam melakukan 

proses pengukuran. 

(Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Loyal, 

Kolaboratif) 

5.4 selalu cekatan dan 

melakukan kinerja terbaik 

dalam proses unduh data 

pengukuran. (Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten) 

5.5 Selalu mengikuti arahan atas, 

tidak menyebarluaskan dat 

ukuran dalam analisis data 

ukuran lapangan. (Akuntabel, 

Loyal, Kompeten) 

5.6 Selalu bertanggungjawab, 

cermat, dan meningkatan 

kualitas dalam reposisi 

bidang hasil ukuran di 

lapangan. (analisis data 

ukuran lapangan. (Akuntabel, 

Loyal, Kompeten) 

5.7 Selalu bertanggungjawab, 

cermat, dan meningkatan 

kualitas dalam pemetaan 

bidang hasil ukuran di 

lapangan. (analisis data 

ukuran lapangan. (Akuntabel, 

Loyal, Kompeten) 

5.8 Selalu bertanggungjawab, 

cermat, dan meningkatan 



173 
 

kualitas dalam validasi 

bidang hasil ukuran di 

lapangan. (analisis data 

ukuran lapangan. (Akuntabel, 

Loyal, Kompeten) 

6 Pembuatan laporan 

progres pengerjaan  

6.1 Melakukan 

pengecekan 

spreadsheet 

6.2 Melakukan rekap 

progres pekerjaan 

6.3 Membuat laporan 

progres pekerjaan  

a. Berorientasi 

Pelayanan 

b. Akuntabel 

c. Kompeten 

d. Harmonis 

e. Loyal 

f. Adaptif 

g. Kolaboratif 

Manajement ASN. Pada 

UU No. 5 tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil 

Negara pada pasal 5 ayat 2 

point 1 mengenai kode etik 

dan kode perilaku agar 

Pegawai Negeri Sipil 

melaksanakan tugasnya 

dengan cermat dan 

disiplin, melayani dengan 

sikap hormat, sopan dan 

tanpa tekanan. Dalam hal 

ini melakukan cek 

spreadsheet, rekap 

progress pekerjaan, 

pembuatan laporan dan 

penyerahan telah 

melaksankan sikap 

tersebut. 

6.1 Selalu berusaha 

meminimalisir kesalahan dan 

bersikap proaktif dalam 

pengecekan pekerjaan untuk 

meningkatan kuliatas data. 

(Akuntabel, Kompeten, 

Adaptif) 

6.2 Selalu transparan dalam 

pelaporan rekapan pekerjaan 

untuk menghindari 

kesalahpahaman dan agar 

mudah dilakukan monitoring. 

(Akuntabel, Kompeten, 

Kolaboratif) 

6.3 Selalu bertanggungjawab, 

menjaga integritas dalam 

membuat laporan hasil untuk 

menghindari kesalahpahaman 

dan mengiktui arahan atasan. 

(Akuntabel, Kompeten, 

Loyal) 

6.4 Selalu melakukan perbaikan 

tiada henti dengan 

menyerhakan buku saku 

penyelesaian anomali 

tumpang tindih, menjaga 

transparansi dalam pekerhaan 

dan selalu bekerjasama 
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dengan atasan untuk 

menyelesaikan masalah 

dengan bersikap sopan. 

(Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Harmonis, 

Kolaboratif) 
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BAB IV PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari pelaksanaan aktualisasi yang telah dilaksanakan penulis di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pemalang, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan diantaranya sebagai 

berikut:  

1. Optimalisasi Proses Pemetaan Bidang Tanah dengan Identifikasi Permasalahan Bidang 

Tumpang Tindih di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang dilakukan dengan 6 

kegiatan, masing-masing kegiatan terdiri dari beberapa tahapan kegiatan. 

2. Masing-masing kegiatan menerapkan nilai dasar BerAKHLAK dengan jumlah 

keseluruhan nilai yang diterapkan yaitu 134 nilai. 

3. Hasil kegiatan aktualisasi ini didapatkan metode penyelesaian berupa diagram alir yang 

dapat dijadikan acuan dalam melakukan perbaikan pada bidang tumpang tindih. 

4. Penyelesaian Permasalahan Bidang Tumpang Tindih dilakukan oleh 6 tim dengan 

wilayah penyelesaian di pada 2 wilayah kecamatan yaitu Kecamatan Warungpring dan 

Kecamatan Ampelgading dengan total bidang 680 yang telah berhasil diperbaiki 

posisinya. 

5. Melalui kegiatan aktualisasi, penulis dapat memahami lebih dalam mengenai nilai-nilai 

dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif sehingga mampu diterapkan dalam setiap pekerjaan 

ditempat tugas untuk mewujudkan birokrasi pemerintahan yang lebih baik lagi. 

6.  Dengan menerapkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, terdapat perubahan sikap, budaya 

dan perilaku kerja PNS serta menghasilkan ASN yang memiliki integritas tinggi 

terhadap pekerjaannya sebagai pelaksana pelayanan publik. 

7. Kerjasama antara pimpinan dan staff menghasilkan suasana kerja yang baik dan dapat 

bersinergi agar hasil setiap kegiatan menjadi baik. 

8. Pemanfaatan teknologi dan informasi yang tepat guna menjadi suatu terobosan baik 

bagi Kantor Pertanahan maupun masyarakat agar dapat bersinergi untuk mewujudkan 

tertib administrasi yang lebih baik. 

9. Optimalisasi kemampuan diri dengan cara selalu ingin tahu terhadap banyak hal sangat 

dibutuhkan untuk menunjang kinerja agar bermanfaat untuk Kantor Pertanahan dan 

Masyarakat. 

10. Kegiatan realisasi aktualisasi dan habituasi berjalan baik dengan dukungan semua  

komponen dan tekad yang kuat. 
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B. REKOMENDASI 

Rekomendasi sebagai tindak lanjut yang telah dikerjakan setelah kegiatan realisasi 

aktualisasi dan habituasi adalah sebagai berikut:  

1. Pembagian tugas pada setiap anggota tim diperjelas sehingga anggota tim dapat 

mengetahui dengsan pasti tanggung jawab pekerjaan. 

2. Dilakukan penjadwalan pengerjaan dengan pekerjaan lainnya dan dilakukan 

monitoring pekerjaan untuk memantau hasil pekerjaan anggota tim. 

3. Penyelesaian permasalahan bidang tumpang tindih perlu diselesaikan karena akan 

mempermudah dan mempercepat proses pemetaan. 

4. Berkomitmen tinggi untuk terus melakukan inovasi sesuai dengan tugas dan fungsi 

yang bertujuan untuk memudahkan setiap pekerjaan yang ada sehingga beban tugas 

dapat diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan. 

5. Penyelesaian permasalahan tumpang tindih dilanjutkan untuk mengerjakan yang 

berkategori berat dan perlu dilakukan pengecekan di lapangan. 
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Nama lengkap penulis adalah Renika Purwanti. Penulis lahir di 

Purworejo, 24 Agustus 1996. Penulis merupakan anak pertama dari 

2 bersaudara. Pendidikan formal yang ditempuh penulis yaitu SDN 

02 Ngasinan (2003-2008), SMPN 2 Purworejo (2008-2011), SMAN 

1 Purworejo (2011-2014). Setelah lulus Sekolah Menengah Atas, 

penulis melanjutkan kuliah di Program Studi S1 Teknik Geodesi 

Universitas Gadjah Mada (2014-2018). Judul skripsi yang 

mengantarkan penulis menuntaskan studinya yaitu “Evaluasi 

Pelaksanaan Konsolidasi Tanah di Desa Gadingsari, Kecamatan 

Sanden, Kabupaten Bantul”. Saat ini penulis bertugas sebagai staff di Seksi Survei dan 

Pemetaan, Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang. Aktualisasi ini disusun berdasarkan 

pemilihan dari berbagai macam isu yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang. 

Semoga dengan adanya aktualisasi ini pelayanan dan kegiatan pendaftaran & pemeliharaan 

tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang menjadi semakin baik. 
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Lampiran 1 Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

  



181 
 

  



182 
 

  



183 
 

  



184 
 

  



185 
 

  



186 
 

  



187 
 

  



188 
 

  



189 
 

  



190 
 

  



191 
 

  



192 
 

  



193 
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Lampiran 2 Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

 

Nama  : Renika Purwanti 

NIP  : 199608242022042002 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

Jabatan  : Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan 

Isu  : Bidang Tanah Tumpang Tindih di Kantor Pertanahan  

  Kabupaten Pemalang 

Gagasan : Pengkategorian bidang yang tumpang tindih sesuai  

  dengan permasalahannya 

 

Kegiatan 1 : Persiapan 

Penyelesain Catatan Coach 
Waktu dan Media 

Coach 

√ Tahapan Kegiatan: 

a. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor mengenai 

realisasi kegiatan aktualisasi; 

b. Mengumpulkan data-data yang 

diperlukan; 

c. Menentukan lokasi wilayah 

prioritas penyelesaian tumpang 

tindih; 

d. Membuat tim untuk menangani 

permasalahan tumpang tindih. 

 

√ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Notulensi Kegiatan dan Surat 

Tugas Melaksanakan Aktualisasi. 

 

OK Melalui whatsup 

tanggal 30 Juli 

2022 
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√ Keterkaitan Substansi Mata 

pelatihan: 

Diterapkan 20 nilai dasar ASN 

BerAKHLAK yang meliputi 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, Kolaboratif. 

 

√ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisaisi: 

Pembuatan notulensi kegiatan dan 

surat tugas melaksanakan 

aktualisasi akan membantu 

lancarnya kegiatan penyelesaian 

masalah bidang tanah yang 

tumpang tindih sehingga akan 

mendukung tercapainya visi 

Kementerian ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia 

dalam melayani masyarakat untuk 

mendukung tercapainya: 

"indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong". 

Selain itu penatan ruang yang 

produktif, berkelanjutan, dan 

berkeadilan serta pelayanan 

pertanahan dan penataan ruang 

yang berstandar dunia sebagai 
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misi Kementerian ATR/BPN akan 

tercapai. 

 

√ Penguatan Nilai Organisasi: 

Konsep penyelesaian bidang 

tumpang tindih dnegan eviden 

notulensi kegiatan hasil dari 

koordinasi bersama mentor 

mengenai konsep penyelesaian 

metode dan pengumpulan berkas 

sesuai dengan tujuan organisasi 

yaitu “Melayani” dengan bersikap 

sopan, ramah, cermat dan teliti 

serta peduli terhadap lingkungan 

pelayanan, dan “Terpercaya” yaitu 

mewujudkan cara berpikir, 

berperilaku, bekerja dengan 

integritas, dapat dipercaya dan 

diandalkan, menjaga martabat 

serta tidak melakukan hal tercela 

 

Kegiatan 2 : Menganalisis metode penyelesaian masalah bidang  

  tumpang tindih 

Penyelesain Catatan Coach 
Waktu dan Media 

Coach 

√ Tahapan Kegiatan: 

a. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait metode 

penyelesaian masalah bidang 

tumpang tindih; 

b. Membuat metode penyelesaian 

masalah; 
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c. Menjelaskan metode 

penyelesaian masalah kepada 

staff dan tim; 

d. Membagi pekerjaan. 

 

√ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Diagram Alir 

 

√ Keterkaitan Substansi Mata 

pelatihan: 

Diterapkan 22 nilai dasar ASN 

BerAKHLAK yang meliputi 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, Kolaboratif. 

 

√ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisaisi: 

Pembuatan diagram alir akan 

memudahkan pelaksanaan 

kegiatan penyelesaian masalah 

bidang tumpang tindih. Dengan 

perencanaan yang matang maka 

kegiatan daat berjalan dengan baik 

dan tepat waktu sehingga akan 

mendukung tercapainya visi 

Kementerian ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia 

dalam melayani masyarakat untuk 
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mendukung tercapainya: 

"indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong". 

Selain itu penatan ruang yang 

produktif, berkelanjutan, dan 

berkeadilan serta pelayanan 

pertanahan dan penataan ruang 

yang berstandar dunia sebagai 

misi Kementerian ATR/BPN akan 

tercapai. 

 

√ Penguatan Nilai Organisasi: 

Pembuatan metode penyelesain 

dengan eviden diagram alir untuk 

analisis metode penyelesaian 

masalah bidang tumpang tindih 

sesuai dengan tujuan organisasi 

yaitu “Profesional” yaitu bekerja 

cerdas, bekerja sama, tuntas dan 

memberikan nilai tambah, serta 

senantiasa mengembangkan diri 

untuk peningkatan kompetensi 

dan pendidikan 

 

Kegiatan 3 : Melaksanakan identifikasi permasalahan bidang tumpang  

                   tindih 

Penyelesain Catatan Coach 
Waktu dan Media 

Coach 

√ Tahapan Kegiatan: 

a. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait 
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identifikasi masalah bidang 

tumpang tindih; 

b. Mempersiapkan data-data yang 

diperlukan; 

c. Membuka dokumen persil dan 

surat ukur di GeoKKP; 

d. Meng-overlay bidang tumpang 

tindih dengan data bidang tanah 

di Kabupaten Pemalang; 

e. Menganalisis bidang tumpang 

tindih; 

f. Mengkategorikan bidang 

tumpang tindih sesuai 

permasalahannya. 

 

√ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Spreadsheet Pengkategorian 

Bidang Overlap 

 

√ Keterkaitan Substansi Mata 

pelatihan: 

Diterapkan 26 nilai dasar ASN 

BerAKHLAK yang meliputi 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, Kolaboratif. 

 

√ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisaisi: 

Dengan adanya spreadsheet 

pengkategorian bidang overlap 
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akan memudahkan dalam 

menentukan penyelesaian 

permasalahan bidang tanah 

tumpang tindih sesuai dengan 

kategorinya sehingga akan 

mendukung tercapainya visi 

Kementerian ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia 

dalam melayani masyarakat untuk 

mendukung tercapainya: 

"indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong". 

Selain itu penatan ruang yang 

produktif, berkelanjutan, dan 

berkeadilan serta pelayanan 

pertanahan dan penataan ruang 

yang berstandar dunia sebagai 

misi Kementerian ATR/BPN akan 

tercapai. 

 

√ Penguatan Nilai Organisasi: 

Output spreadsheet hasil 

identifikasi permasalahan bidang 

tumpang tindih sesuai dengan 

tujuan organisasi yaitu 

“Profesional” yaitu dengan bekerja 

cerdas, bekerja sama, tuntas dan 

memberikan nilai tambah, serta 

senantiasa mengembangkan diri 
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untuk peningkatan kompetensi 

dan pendidikan 

 

Kegiatan 4 : Reposisi bidang yang tumpang tindih 

Penyelesain Catatan Coach 
Waktu dan Media 

Coach 

√ Tahapan Kegiatan: 

a. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait kegiatan 

reposisi bidang tumpang tindih; 

b. Melakukan rotasi dan translasi; 

c. Melakukan pemetaan persil 

bidang tanah; 

d. Melakukan validasi bidang 

tanah. 

 

√ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Bidang yang sudah di validasi 

 

√ Keterkaitan Substansi Mata 

pelatihan: 

Diterapkan 19 nilai dasar ASN 

BerAKHLAK yang meliputi 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, Kolaboratif. 

 

√ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisaisi: 

Data bidang yang sudah divalidasi 

diharapkan dapat tercapai bidah 
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tanah valid yang tidak tumpang 

tindih dengan bidang lainnya dan 

tidak akan menimbulkan konflik 

pertanahan sehingga akan 

mendukung tercapainya visi 

Kementerian ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia 

dalam melayani masyarakat untuk 

mendukung tercapainya: 

"indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong". 

Selain itu penatan ruang yang 

produktif, berkelanjutan, dan 

berkeadilan serta pelayanan 

pertanahan dan penataan ruang 

yang berstandar dunia sebagai 

misi Kementerian ATR/BPN akan 

tercapai. 

 

√ Penguatan Nilai Organisasi: 

Output reposisi bidang tanah yang 

sudah tervalidasi sebagai bentuk 

penyelesaian tumpang tindih 

sesuai dengan tujuan organisasi 

yaitu “Terpercaya” yaitu dengan 

bekerja penuh integritas, dapat 

dipercaya dan diandalkan, 

menjaga martabat serta tidak 

melakukan hal tercela. 
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Patuh dan taat pada peraturan 

yang ditetapkan sesuai tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan 

 

Kegiatan 5 : Pengecekan di lapangan sebagai data pendukung dalam  

  analisis bidang tumpang tindih 

Penyelesain Catatan Coach 
Waktu dan Media 

Coach 

√ Tahapan Kegiatan: 

a. Melakukan konsultasi dengan 

atasan/mentor terkait kegiatan 

pengecekan di lapangan pada 

bidang tumpang tindih; 

b. Mengumpulk an informasi lokasi 

bidang yang tumpang tindih; 

c. Mengakuisisi data bidang yang 

tumpang tindih di lapangan; 

d. Mengunduh data dan mem-plot 

dari hasil pengukuran di 

lapangan; 

e. Menganalisis bidang hasil cek 

lapangan; 

f. Melakukan rotasi dan translasi; 

g. Melakukan pemetaan persil 

bidang tanah; 

h. Melakukan validasi bidang 

tanah. 

 

√ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Bidang yang sudah di validasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui whatsup 

tanggal 13 

Agustus 2022 
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√ Keterkaitan Substansi Mata 

pelatihan: 

Diterapkan 36 nilai dasar ASN 

BerAKHLAK yang meliputi 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, Kolaboratif. 

 

√ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisaisi: 

Data bidang yang sudah divalidasi 

diharapkan dapat tercapai bidah 

tanah valid yang tidak tumpang 

tindih dengan bidang lainnya dan 

tidak akan menimbulkan konflik 

pertanahan sehingga akan 

mendukung tercapainya visi 

Kementerian ATR/BPN yaitu 

terwujudnya penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia 

dalam melayani masyarakat untuk 

mendukung tercapainya: 

"indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong". 

Selain itu penatan ruang yang 

produktif, berkelanjutan, dan 

berkeadilan serta pelayanan 

pertanahan dan penataan ruang 

yang berstandar dunia sebagai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Misi ke … 
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misi Kementerian ATR/BPN akan 

tercapai. 

 

√ Penguatan Nilai Organisasi: 

Output bidang tanah yang sudah 

di reposisi dan tervalidasi hasil cek 

lapangan sebagai data pendukung 

dalam analisis bidang tumpang 

sesuai dengan tujuan organisasi 

yaitu “Melayani” dengan bersikap 

sopan, ramah, cermat dan teliti 

serta peduli terhadap lingkungan 

pelayanan, 

“Profesional” yaitu dengan Bekerja 

sama, bekerja cerdas, tuntas dan 

memberikan nilai tambah 

 

Kegiatan 6 : Pembuatan laporan progres pengerjaan 

Penyelesain Catatan Coach 
Waktu dan Media 

Coach 

√ Tahapan Kegiatan: 

a. Melakukan pengecekan 

spreadsheet; 

b. Melakukan rekap progres 

pekerjaan; 

c. Membuat laporan progres 

pekerjaan; 

 

√ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Laporan progres pekerjaan  
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√ Keterkaitan Substansi Mata 

pelatihan: 

Diterapkan 7 nilai dasar ASN 

BerAKHLAK yang meliputi 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, Kolaboratif. 

 

√ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisaisi: 

Tercapainya visi dan misi ke 1 

Kementerian ATR/BPN. 

Dengan dibuatnya laporan progres 

pekerjaan diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi 

untuk kegiatan selanjutnya 

sehingga akan mendukung 

tercapainya visi Kementerian 

ATR/BPN yaitu terwujudnya 

penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat untuk mendukung 

tercapainya: "indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian berlandaskan 

gotong royong". Selain itu penatan 

ruang yang produktif, 

berkelanjutan, dan berkeadilan 

serta pelayanan pertanahan dan 

penataan ruang yang berstandar 
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dunia sebagai misi Kementerian 

ATR/BPN akan tercapai. 

 

√ Penguatan Nilai Organisasi: 

Output berupa laporan progres 

pekerjaan sesuai dengan tujuan 

organisasi yaitu “Terpercaya” yaitu 

dengan bekerja penuh integritas, 

dapat dipercaya dan diandalkan, 

menjaga martabat serta tidak 

melakukan hal tercela. Patuh dan 

taat pada peraturan yang 

ditetapkan sesuai tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan. 
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Lampiran 3 Lembar Komitmen 

 

Surat Pernyataan 

Saya yang bertandatangan dibawah ini:   

Nama Lengkap : Renika Purwanti 

NIP   : 199608242022042002 

Pangkat/Gol  :  Penata Muda/III A 

Jabatan  : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan 

Unit Kerja  : Seksi Survei dan Pemetaan 

Instansi  : Kantor Pertanahan Kabupaten Pemalang 

Menyattelah bahwa:   

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Gelombang 

III Angkatan XXI Tahun 2022  

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan 

di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai 

dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya Smart Governance. 

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.  

    

Pemalang, 16 September 2022   

   

   

Mengetahui, 

Mentor 

 

 

(Budy Santosa, S.Si.T., M.M.) 

NIP. 197112101994031003 

 

Yang menyatakan, 

 

 

(Renika Purwanti, S.T.) 

NIP. 199608242022042002 
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Lampiran 4 Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK per Tahapan Kegiatan 

 

1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor  mengenai realisasi kegiatan aktualisasi 1 1 1 1 1 1 1 7

2 Pengumpulan data-data yang diperlukan. 1 1 1 1 1 5

3 Menentukan lokasi wilayah prioritas penyelesaian tumpang tindih 1 1 1 1 4

4 Membuat tim untuk menangani permasalahan tumpang tindih 1 1 1 1 4

1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait metode penyelesaian masalah bidang 

tumpang tindih
1 1 1 1 1 1 1 7

2 Membuat metode penyelesaian masalah 1 1 1 1 4

3 Menjelaskan metode penyelesaian masalah kepada staff dan tim 1 1 1 1 1 5

4 Pembagian pekerjaan 1 1 1 1 1 1 6

1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait identifikasi masalah bidang tumpang 

tindih
1 1 1 1 1 1 1 7

2 Mempersiapkan data-data yang diperlukan 1 1 1 1 1 5

3 Membuka dokumen persil dan surat ukur di GeoKKP 1 1 1 3

4 Mengoverlay bidang tumpang tindih dengan data bidang tanah di Kabupaten Pemalang 1 1 1 3

5 Menganalisis bidang tumpang tindih 1 1 1 1 4

6 Mengkategorikan bidang tumpang tindih sesuai permasalahannya 1 1 1 1 4

1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait kegiatan reposisi bidang tumpang 

tindih

1 1 1 1 1 1 1 7

2 Melakukan rotasi dan translasi 1 1 1 1 4

3 Melakukan pemetaan persil bidang tanah 1 1 1 1 4

4 Melakukan validasi bidang tanah 1 1 1 1 4

1 Melakukan konsultasi dengan atasan/mentor terkait kegiatan pengecekan di lapangan 

pada bidang tumpang tindih
1 1 1 1 1 1 1 7

2 Mengumpulkan informasi lokasi bidang yang tumpang tindih 1 1 1 1 1 5

3 Akuisisi Data bidang yang tumpang tindih di lapangan 1 1 1 1 1 5

4 Mengunduh data dan mem-plot dari hasil pengukuran di lapangan 1 1 1 3

5 Menganalisis bidang hasil cek lapangan 1 1 1 1 4

6 Melakukan Rotasi dan Translasi 1 1 1 1 4

7 Melakukan pemetaan persil bidang tanah 1 1 1 1 4

8 Melakukan validasi bidang tanah 1 1 1 1 4

1 Melakukan pengecekan spreadsheet 1 1 2

2 Melakukan rekap progres pekerjaan 1 1 1 3

3 Membuat laporan progres pekerjaan 1 1 2

12 29 29 18 20 7 15 130

Melakukan cek 

lapangan sebagai 

data pendukung 

dalam analisis bidang 

tumpang tindih

1 Persiapan 

Analisis metode 

penyelesaian masalah 

bidang tumpang 

tindih

2

Pelaksanaan 

identifikasi 

permasalahan bidang 

tumpang tindih

3

Reposisi Bidang yang 

Tumpang Tindih

4

Jumlah

Jumlah

Tahapan KegiatanKegiatanNo

Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai

Adaptif Kolaboratif
Berorientasi 

Pelayanan
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal

5

Membuat laporan 

Progres Pengerjaan

6


